
1 
 

KOLABORASI ANTARA GURU DAN ORANG TUA DALAM 

MENANAMKAN NILAI-NILAI KARAKTER PADA 

PESERTA DIDIK DI SDIT AN-NAHL 

KOTA KOTAMOBAGU 

 

 

 

Skripsi 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 

 

 

Oleh: 
 

PURI KHOIRUNAS 
NIM: 15.2.3.002 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 

 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 
MANADO 

2019 
 

 



2 
 

 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama     : Puri Khoirunas 

NIM    : 15.2.3.002 
Tempat/Tgl. Lahir  : Kotamobagu, 17 Maret 1997 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Program Studi   : Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Alamat    : Welong Abadi, blok A No. 22 Lingk. 7  

     Kelurahan Malendeng Kecamatan Paal 2  
     Kota Manado 

Judul    : Kolaborasi antara Guru PAI dan Orang Tua   
Melalui Kegiatan parenting class dalam 
Menanamkan Nilai-Nilai Karakter pada  

     Peserta Didik di SDIT An-Nahl Kota  
     Kotamobagu  

Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa Skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia 
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 

seluruhnya, maka Skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.  
 

 
 
 

 
 

Manado, 20 Agustus 2019 
               Penulis  
                 

          

 

        Puri Khoirunas  

                  NIM. 15.2.3.002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 
 

 

PENGESAHAN SKRIPSI 

 
Skripsi yang berjudul, “Kolaborasi antara Guru PAI dan Orang Tua 

dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter pada Peserta Didik di SDIT An-Nahl 
Kota Kotamobagu”,  yang disusun oleh Puri Khoirunas, NIM: 15.2.3.002, 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado, telah diuji dan 
dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Senin, 

tanggal 12 Agustus 2019 M, bertepatan dengan 11 Dzulhijah 1440 H, dinyatakan 
telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) dengan beberapa perbaikan.  
      Manado,   12 Agustus    2019 M.  
            11 Dzulhijah  1440 H. 

 

 

DEWAN PENGUJI:  

Ketua   : Dr. Moh. S. Rahman, M. Pd.I  (……………….)        

Sekertaris : Dra. Nurhayati, M.Pd.I   (……………….)                       

Munaqisy I  : Sulaiman Mappiasse, Lc., M.Ed., Ph.D     (……………….)   

Munaqisy II  : Abrari Ilham, M.Pd    (……………….)  

Pembimbing I : Dr. Moh. S. Rahman, M. Pd.I  (……………….)  

Pembimbing II: Dra. Nurhayati, M.Pd.I   (……………….)            

          

 

 

    Diketahui oleh: 

          Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu  

          Keguruan IAIN Manado,  

 

 

         Dr. Ardianto, M.Pd. 

         NIP. 197603182006 

 

KATA PENGANTAR  



4 
 

 
 

    ◆❑▪  

▪ 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt, Karena berkat 

Rahmat dan izinnyalah sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Kolaborasi antara Guru PAI dan Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Karakter pada Peserta Didik di SDIT An-nahl Kota kotamobagu”  ini dengan baik. 

Tak lupa pula shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpahkan karunia 

kepada nabi Muhammad saw, dan para keluarga, sahabat serta pengikutnya yang 

senantiasa mengikuti jejak beliau sampai akhir zaman.  

Melalui skripsi ini yang masih jauh dari kata sempurna penulis berharap 

mudah-mudahan bisa menjadi manfaat dan penambah pengetahuan bagi kita 

semua. Untuk itu penulis mengucapka terimakasih yang sebesar-besarnya kepada 

pembimbing I Dr. Moh S. Rahman, M.Pd.I dan pembimbing II Dra. Nurhayati, 

M.Pd.I yang telah berkenan meluangkan waktunya untuk membantu dan 

membimbing penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini 

Tak lupa ucapan terimakasih dan penghargaan penulis sampaikan yang 

terhormat kepada: 

1. Delmus Puneri Salim, S.Ag.,M.A.,Res.,Ph.D., selaku Rektor Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Manado, dan seluruh jajarannya. 

2. Dr. Ardianto Tola, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri ((IAIN) Manado. 

3. Dr. Kusnan, M.Pd sebagai Wakil Dekan I Bidang Akademik dan 

Pengembangan Lembaga. 



5 
 

 
 

4. Dr. Adri Lundeto, M.Pd.I sebagai Wakil Dekan II Bidang Administrasi 

Umum, Perencanaan, dan Keuangan.  

5. Feiby Ismail, M.Pd sebagai Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan 

dan kerja sama.  

6. Dra. Nurhayati, M.Pd.I selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam FTIK  (IAIN) Manado. 

7. Seluruh Tenaga Kependidikan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado, yang telah banyak 

membantu penulis dalam berbagai pengurusan dan penyelesaian segala 

administrasi. 

8. Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado 

beserta stafnya yang telah banyak memberi bantuan kesempatan 

membaca di perpustakaan maupun pelayanan peminjaman buku 

literatur. 

9. Dr. Muh. Idris, M.Ag Dosen Penasehat Akademik 

10. Sismariyanti Sugeha, S.KM dan Iri Rahayu Tompunu, S.Pd selaku 

Kepala Sekolah dan guru PAI SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu yang 

telah memberikan izin penelitian dan membantu proses penelitian, dan 

seluruh keluarga besar SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu yang telah 

menerima dan membantu penulis dalam melakukan penelitian 

11. Kedua orang tua yang terkasih dan tercinta Ayahanda Aminudin dan 

Ibunda Rofiatun yang selalu memberikan do’a dalam setiap langkah 

hidup penulis, dan selalu melimpahkan cinta kasih dan sayang mereka, 



6 
 

 
 

serta dorongan moril maupun materil hingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

12. Terimakasih kepada adik tercinta Afwika Musaiyada, terimakasih 

kepada teman-teman Rara, Widiawati, Nur, Wulan, Sari, Gita, Trisa, 

Amay, Ana, Ila, dan Nia  yang selalu menemani penulis dalam suka 

maupun duka serta selalu memberi semangat kepada penulis dan juga 

teman-teman PAI 1 Angkatan 2015 dan teman-teman lainnya yang 

tidak dapat disebutkan satu persatu. 

13. Semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan satu persatu yang 

juga telah membantu dan menyumbangkan pemikiran.  

Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan 

semoga pula segala partisipasinya akan memperoleh imbalan yang berlipat ganda 

dari Allah swt. Amin. 

 

       Manado, 20 Agustus 2019 

       Penulis  

 

        
 

Puri Khoirunas  

                              NIM. 15.2.3.002 

 

 

 

 

 

 



7 
 

 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 
HALAMAN JUDUL  ......................................................................................         i 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI . .......................................................        ii     
PENGESAHAN SKRIPSI . .............................................................................       iii    
KATA PENGANTAR  ....................................................................................  iv-vi 

DAFTAR ISI ………………………………………………………………..vii-viii  
DAFTAR TABEL. ...........................................................................................       ix    

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................        x 
ABSTRAK . ..................................................................................................... xi-xii 
BAB I          PENDAHULUAN ......................................................................   1-12 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................        1 
B. Rumusan dan Batasan Masalah ............................................        6 

C. Pengertian Judul . ..................................................................        6 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  .........................................      11 

BAB II         LANDASAN TEORITIS ........................................................... 13-39      
A. Kolaborasi Antara Guru PAI dan Orang Tua  ......................      13 

B. Nilai-Nilai Karakter  .............................................................      18 
C. Peserta Didik . .......................................................................      34 
D. Penelitian Yang Relavan/Penelitian Terdahulu. ...................      36 

 
BAB III       METODOLOGI PENELITIAN  ................................................. 40-47 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  ..........................................      40 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  ..............................................      40 

C. Sumber Data .........................................................................      41 
D. Teknik Pengumpulan Data ...................................................      42 
E. Teknik Analisis Data ............................................................      44 

F. Pengujian Keabsahan Data ...................................................      46 
 

BAB 1V      HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  .......................... 48-68 
 

A. Profil SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu  .............................      48 

B. Hasil Penelitian  ....................................................................      52 
C. Pembahasan Penelitian .........................................................      61 

 
 
BAB V        PENUTUP ................................................................................... 69-72 

 
A. Kesimpulan  ..........................................................................      69 

B. Saran-Saran . .........................................................................      71 
 

DAFTAR PUSTAKA . .................................................................................... 73-76 

LAMPIRAN-LAMPIRAN………………………………………………….. 77-91 
IDENTITAS PENULIS  ..................................................................................      92 



8 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

   Halaman 

Tabel 4.1 Jumlah Siswa SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu  …………… 51 
Tabel 4.2 Jumlah Tenaga Pendidik/Guru …………………..…………… 52 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

                    Halaman 

Lampiran 1      Surat Izin Penelitian .................................................................      77 
Lampiran 2      Surat Keterangan Penelitian.....................................................      78 

Lampiran 3      Undangan kegiatan parenting class ......................................... 79-80 
Lampiran 4      Pedoman Observasi..................................................................      81 
Lampiran 5      Pedoman Wawancara............................................................... 82-84 

Lampiran 6      Absen kegiatan parenting class ............................................... 85-87 
Lampiran 7      Dokumentasi……………………………………………….... 88-91 

Lampiran 8      Identitas Penulis .......................................................................      92 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 



10 
 

 
 

ABSTRAK 

Nama   :   Puri Khoirunas 
NIM   :   15.2.3.002 
Program Studi  :   Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Judul   :   Kolaborasi Antara Guru PAI dan Orang Tua dalam  
       Menanamkan Nilai-Nilai Karakter pada Peserta Didik 

       di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu 

 

Skripsi ini mengkaji tentang Kolaborasi Antara Guru PAI dan Orang Tua 
dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter pada Peserta Didik di SDIT An-Nahl 

Kota Kotamobagu. Bentuk kerja sama yang dilakukan beragam dan tujuan dari 
kerja sama ini adalah agar pendidikan yang ditanamkan di sekolah bisa selaras 
dengan pendidikan yang ditanamkan oleh orang tua di rumah karena antara guru 

dan orang tua bisa saling berkomunikasi tentang peserta didik. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kerjasama apa saja yang 

dilakukan antara guru PAI dan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
pada peserta didik, dan mengidentifikasi faktor kendala dalam melaksanakan 
kolaborasi anatar guru PAI dan orang tua. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan analisis datanya 

melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kerjasama yang terjalin antara 

guru PAI dan orang tua beragam yaitu parenting class, forlas (forum kelas), grup 

whatsapp, buku penghubung, pertemuan langsung antara guru dan orang tua, serta 
home visit. Faktor kendala yang dihadapi tentunya beragam pada setiap kerja 
sama yang dilakukan seperti ketidakhadiran orang tua, kurangnya pemahaman 

orang tua dalam mendidik peserta didik, dan kurangnya keterbukaan dari pihak 
orang tua kepada guru dalam masalah yang dihadapi peserta didik. 

 
Kata Kunci: Kolaborasi, Parenting Class, Nilai-Nilai Karakter, pendidikan  
            Agama Islam (PAI), SDIT 
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ABSTRAK 

Nama   :   Puri Khoirunas 
NIM   :   15.2.3.002 
Program Studi  :   Islamic Education 

Judul   :   The collaboration Between Islamic Education Teachers 
       And Parents in Embedding Character Values to the 

       Students at SDIT An-Nahl, Kotamobagu 

 

This thesis examines the collaboration between Islamic education teachers 
and parents in embedding character values to the students at An-Nahl SDIT 

Kotamobagu. The form of collaboration carried out are diverse and the purpose of 
this collaboration is that education embedded in schools can be aligned with 
education that is instilled by parents at home because between teachers and 

parents can communicate with each other about students. The purpose of this 
study was to find out and analyze what collaboration is is carried out between 

Islamic education teachers and parents in instilling character values to students, 
and identify the obstacles in carrying out collaboration between Islamic education 
teachers and parents.  

The method of data collection used in this study are observation, 
interview, and documentation. The data processing and analysis techniques 

accomplished by three stages, namely data reduction, data presentation, and 
drawing conclusion. 

The results showed that the form of collaboration that exists between 

Islamic education teachers and parents was vary. They were parenting class 
program, class forums, whatsapp groups, contact books, direct meeting between 
teachers and parents, and home visits. The constraint factors faced were certainly 

diverse in each collaboration carried out. For instance, the absence of parents, the 
lack of parents’ understanding in education students, and the lack of openness 

from parents to teachers in the problems faced by the students. 
 

Key Words: Collaboration, Parenting Class, Character Values, Islamic Education  

           (PAI), SDIT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jiwa manusia berkembang sejajar dengan pertumbuhan jasmani. Jiwa 

balita baru berkembang sedikit sekali sejajar dengan tubuhnya yang juga masih 

berkemampuan sederhana sekali. Makin besar anak itu makin berkembang pula 

jiwanya, dengan melalui tahap-tahap tertentu akhirnya anak itu mencapai 

kedewasaan baik dari segi kejiwaan maupun dari segi jasmani. 

Dalam perkembangan jiwa dan jasmani inilah seyoginya anak-anak 

belajar, sebab pada masa ini mereka peka untuk belajar, punya waktu banyak 

untuk belajar, belum berumah tangga, belum bekerja, dan bertanggung jawab 

terhadap kehidupan keluarga. Masa belajar ini bertingkat-tingkat sejalan dengan 

fase-fase perkembangan mereka. Oleh karena itu, layanan-layanan pendidikan 

terhadap mereka harus pula dibuat bertingkat-tingkat agar pelajaran itu dapat 

dipahami oleh anak-anak.1  

Pendidikan merupakan tonggak peradaban, pembentuk karakter dan 

kepribadian serta merupakan salah satu kebutuhan primer manusia untuk 

mengembangkan keunikan dan potensi yang dimilikinya. Baik itu pendidikan 

formal, informal maupun non formal. Hal yang paling urgen dalam pendidikan 

informal adalah pendidikan dalam keluarga. Keluarga merupakan tempat pertama 

kali anak memperoleh pendidikan dan merupakan potensi dasar bagi terbentuknya 

 

1Made Pidarta, Landasan Kependidikan Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia , 

(Cet. 3; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h. 196. 
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karakter dan kepribadian. Oleh karena itu, orang tua hendaknya mampu 

mendidik anak-anaknya dan dapat menjadi peran  yang baik. 

Anak akan diarahkan baik atau jahat tergantung pada orang tua. Ketika 

orang tua baik, anak akan menjadi baik, dan sebaliknya, ketika orang tua tidak 

baik, anak juga kurang baik. Seperti hadis Nabi berikut ini: 

ث نَاَ عَبْدَانُ أخَْبََنَََ عَبْدُ اللَِّ  أخَْبََنَََ يوُنُسُ عَنْ الزُّهْريِِ  قاَلَ : حَد  ٤٤٠٢صحيح البخاري 
ُ عَنْهُ قاَلَ  ُ  أخَْبََنَِِ أبَوُ سَلَمَةَ بْنُ عَبْدِ الر حْْنَِ أنَ  أبَََ هُريَْ رةََ رَضِيَ اللَّ  قاَلَ رَسُولُ اللَِّ  صَل ى اللَّ 

 جِ سَانهِِ عَليَْهِ وَسَل مَ مَا مِنْ مَوْلوُدٍ إِلَّ  يوُلدَُ عَلَى الفِْطْرةَِ فأَبَ وَاَهُ ي هَُوِ دَانهِِ أوَْ ي نَُصِ راَنهِِ أوَْ يَُ 
Artinya: 

Shahih Bukhari 4402: Telah menceritakan kepada kami 'Abdan Telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami 
Yunus dari Az Zuhri dia berkata: Telah mengabarkan kepadaku Abu 

Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 'Seorang bayi tidak 

dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). 
Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, 
Nasrani, ataupun Majusi. (HR. Bukhari)2 

Hadis di atas dijelaskan dalam kitab fathul baari bahwa kata fitrah berarti 

“tidak ada perubahan pada fitrah Allah, yakni pada  agama Allah. Adab kebiasaan 

orang-orang terdahulu, yakni agama orang-orang terdahulu)”. Ath-Thabari 

meriwayatkan dari jalur Ibrahim An-Nakha’i tentang Firman-Nya surah Ar-Rum 

ayat 30, yakni “tidak ada perubahan pada fitrah Allah, yakni pada agama Allah”. 

Jadi yang dimaksud denga fitrah disini adalah Islam.3 

Namun demikian, tidak hanya orang tua yang mempunyai kewajiban 

terhadap pendidikan seorang anak, tetapi juga lingkungan dan masyarakat yang 

 

2Hadist Shoft, Kata Pencarian “Fitrah”. 

3Ibnu Hajar Al Asqalani,  Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari jilid 23, terj . 

Amirudin, edit. Abu Rania (cet; 3, Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), h. 569-570. 
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ada di sekitarnya juga mempunyai tanggung jawab sosial dan moral untuk 

membentuk karakter seorang anak yang sesuai dengan harapan sosial. 

Selain itu, institusi pendidikan tentu adalah pihak yang sangat penting 

setelah orang tua untuk membentuk karakter anak yang baik dan mampu 

memberikan nafas pendidikan dalam kehidupan sehari-harinya. Karena memang 

anak juga banyak menghabiskan waktunya di dalam institusi sekolah atau 

pendidikan. Karena itu, tidak salah kiranya jika kita berbicara institusi pendidikan 

berarti juga berbicara mengenai kehidupan, karena pendidikan merupakan proses 

yang dilakukan setiap individu menuju kearah yang lebih baik sesuai dengan 

potensi kemanusiaannya.4 

Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

ayat 1 diartikan sebagai “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.5 

 

Dalam rangka memfungsikan tahap-tahap perubahan yang menyertai 

perkembangannya, manusia harus belajar melakukan kebiasaan-kebiasaan tertentu 

umpamanya kebiasaan belajar berjalan dan berbicara pada rentang usia 1-5 tahun. 

Belajar melakukan kebiasaan-kebiasaan tertentu pada saat atau masa 

perkembangan yang tepat dipandang berkaitan langsung dengan tugas-tugas 

perkembangan berikutnya. 

 

4Nikmah Rochmawati,  Peran Guru Dan Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Jujur 

Pada Anak, “Jurnal Studi Dan Penelitian Pendidikan Islam” 1,  no. 2  (2018):  h. 2. 

5Republik Indonesia, Undang-Undang SISDIKNAS NO 32 Tahun 2013 Tentang 

Perubahan PP No 19 tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan Nasional, Permata Press,  [t.d.], h. 2. 
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Tugas-tugas perkembangan berikut seyoginya selalu diperhitungkan secara 

cermat oleh para orangtua dan guru sebagai sesuatu yang harus terjadi secara 

alamiah dan tepat pada waktunya. Perhatian orangtua dan juga guru (khususnya 

untuk fase masa sekolah) amat diperlukan, mengingat keberhasilan pelaksanaan 

tugas perkembangan pada suatu fase akan sangat menunjang keberhasilan tugas 

perkembangan pada fase-fase berikutnya.6 

Tidak seperti halnya yang terjadi pada saat sekarang ini, di mana manusia 

sudah kehilangan karakternya sebagai insan yang beradab dan berbudaya. Hal ini 

bisa kita lihat dari banyaknya berbagi tindakan negatif yang dilakukan oleh insan-

insan pendidikan. Kita mulai dari tawuran antar pelajar, demonstrasi mahasiswa 

yang berujung pada tindakan anarkis, maraknya tindakan asusila yang dilakukan 

para insan pendidikan kita, hingga pada membudayanya praktik korupsi yang 

dilakukan oleh insan sangat terdidik kita. Hal ini terjadi karena karakter yang baik 

sudah hilang atau tergerus oleh lingkungan dan peradaban yang semakin 

permissive. 

Hal di atas terjadi karena tidak adanya kerjasama antara orang tua dan 

sekolah dalam mendidik peserta didik. Dalam prakteknya sebahagian orang tua 

yang beranggapan bahwa setelah anak dimasukkan dalam lingkungan sekolah, 

maka tanggung jawab diserahkan oleh guru seutuhnya. Padahal orang tualah yang 

sesungguhnya menjadi pendidik utama bagi anak-anaknya. 

Hal ini yang belum disadari oleh sebagian masyarakat. Karena itu tentu 

akan lebih baik jika guru rutin mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa 

 

6Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru , (Cet. 18; Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), h. 48. 
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untuk melakukan konsultasi terhadap kemajuan dan masalah yang di hadapi oleh 

anak tersebut. 

Dalam proses perkembangan pada anak sebaiknya harus ditanamkan nilai-

nilai karakter sejak usia dini. Dengan demikian mereka akan menjadi calon 

sumber manusia yang unggul, serta menjadi calon manusia yang berkarakter 

dalam pembangunan bangsa dan negara. Bila penanaman nilai-nilai karakter ini 

dilakukan sejak anak berada pada usia dini, daya picu dan daya pacunya akan kuat  

dan lebih besar. Kepedulian sejak usia dini dapat diumpamakan sama dengan 

mengukir di batu. Artinya pengaruhnya akan lebih berarti dan bisa berlangsung 

sepanjang hayat.7 

Dan hal ini mendapatkan perhatian di SDIT An-Nahl Kotamobagu, dimana 

di sekolah ini sangat memperhatikan penanaman nila-nilai karakter sejak usia dini 

dengan mengadakan program-program kerjasama yang dilakukan pihak guru dan 

juga orang tua agar pelaksanaan pendidikan pada peserta didik dapat berjalan 

dengan baik.   

Alasan penulis mengambil judul ini, dengan melihat fakta yang ada bahwa 

sekarang ini orang tua hanya menyerahkan pendidikan anaknya kepada pihak 

sekolah, padahal orang tua adalah orang yang menjadi peran utama dalam 

mendidik anaknya, seperti yang sudah dijelaskan diatas jika orang tua 

mengarahkan anaknya dengan baik maka karakter anaknya menjadi baik pula, 

sebaliknya jika orang tua kurang baik dalam mengarahkan anaknya maka kurang 

baik pula karakter anak tersebut. 

 

7Jassin Tuloli H. dan Dian Ekawati Ismail, Mh, Pendidikan Karakter Menjadikan Manusi 

Berkarakter Unggul, (Yogyakarta: UII Press, 2016),  h. 153-154. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

pokok masalahnya, yaitu: Bagaimana Kolaborsi antara guru PAI dan orang tua 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di SDIT An-Nahl Kota 

Kotamobagu. Dari pokok masalah tersebut dapat ditarik sub masalahnya yaitu dua 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kolaborsi antara guru PAI dan orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di SDIT An-Nahl 

Kota Kotamobagu 

2. Apa yang menjadi kendala dalam melaksanakan kolaborasi antara guru 

PAI dan orang tua di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu 

C. Pengertian Judul 

Untuk memperjelas dan menghindari berbagai macam penafsiran terhadap 

judul skripsi ini, penulis perlu mengemukakan beberapa definisi yang berkaitan 

dengan judul: 

1. Kolaborsi antara Guru PAI dan Orang Tua 

Konsep kolaborasi dapat diartikan dengan bekerja sama untuk mencapai 

suatu tujuan bersama. Kolaborasi merupakan suatu proses sosial yang paling 

mendasar, yang biasanya akan melibatkan pembagian tugas, dimana setiap orang 

mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi 

tercapainnya tujuan bersama. 8 

 

8T. Anisa Pitri, Kolaborasi pemerintah Dan Masyarakat Dalam Penyelenggaraan 

Pendidikan: Pendidikan Khusus Di Provinsi Riau Tahun 2015 -2016, “Jurnal Online Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau” 4. No. 2. (2017): h. 4. 
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Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Selain memberikan sejumlah ilmu 

penhetahuan, guru juga bertugas menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada anak 

didik agar anak didik memiliki kepribadian yang paripurna. Dengan keilmuan 

yang dimilikinya, guru dapat membimbing anak didik dalam mengembangkan 

potensinya.9 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengetahuan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan 

untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 

dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional. 

Kemudian secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran 

Islam dan bertakwa kepada Allah swt, atau “hakikat tujuan pendidikan Islam 

adalah terbentuknya insan kamil”.10 

Guru PAI meruapakan orang yang melakukan kegiatan bimbingan 

pengajaran atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknyan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (menjadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara). 

 

9Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui 

Penanaman Konsep Umum & Konsep Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), h. 43. 

10Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Cet. 1; Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2013), h. 19-20. 
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 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, “orang tua adalah 

ayah ibu kandung”.11 Selanjutnya A.H. Hasanuddin menyatakan bahwa, “orang 

tua adalah  ibu bapak yang dikenal mula pertama oleh putra putrinya”.12 

Orang tua ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan amat 

berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Pendidikan orang tua terhadap anak-

anaknya adalah pendidikan yang didasarkan pada rasa kasih sayang terhadap 

anak-anak, dan yang diterimanya dari kodrat. Orang tua adalah pendidik sejati, 

pendidik karena kodratnya. Oleh karena itu, kasih sayang orang tua terhadap 

anak-anak hendaklah kasih sayang yang sejati pula. 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat, akan tetapi 

mempunyai pengaruh yang besar bagi bangsa dan negara. Dari keluarga akan 

terlahir  generasi penerus yang akan menentukan nasib bangsa. Apabila keluarga 

dapat menjalankan fungsi dengan baik, maka dimungkinkan tumbuh generasi 

berkualitas dan dapat diandalkan yang akan menjadi pilar-pilar kemajuan bangsa. 

Sebaliknya bila keluarga tidak berfungsi dengan baik, bukan tidak mungkin akan 

menghasilkan generasi-generasi yang bermasalah yang dapat menjadi beban sosial 

masyarakat.13 

 

Kerja sama di dunia pendidikan adalah hubungan sekolah dan keluaga 

yang ideal dimana keduanya saling mengenal, menghormati dan mendukung satu 

 

11Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),  h. 629. 

12A.H. Hasanuddin, Cakrawala Kuliah Agama, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1984),  h. 155. 

13Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 56. 



55 
 

 
 

sama lainpada proses belajar anak. Tujuan utama dari kerja sama adalah agar 

sekolah dapat menjangkau orang tua dan menyadarkan bahwa mereka mempunyai 

peran dan tanggungjawab pada proses belajar anak.14 

Tri pusat pendidikan adalah tiga pusat lingkungan pendidikan yang terdiri 

dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Orang tua memiliki tanggung 

jawab untuk mendidik anak-anaknya di rumah, guru bertanggung jawab mendidik 

anak-anaknya di sekolah untuk itu sangat perlu sekali hubungan yang baik antara 

guru dan orang tua agar informasi dan pengajaran yang didapat anak tidak 

berbeda dan masyarakat itu sendiri yang mengawali adanya gagasan untuk terus 

mewujudkan watak dan kepribadian yang baik dalam kehidupan bermasyarakat 

yang luas. 

Kerja sama dari guru dan orang tua merupakan kunci dari kesuksesan 

dalam membentuk pendidikan karakter pada peserta didik. Guru dan orang tua 

merupakan pendidik yang diharapkan mampu bekerja sama dalam membina 

pendidikan karakter pada peserta didik, tanpa adanya kerja sama yang dilakukan 

oleh orang tua dan guru, tentu pendidikan karakter tidak dapat dibentuk pada diri 

peserta didik.15 

Jadi antara orang tua dan guru sangatlah penting mengadakan kerja sama 

karena mereka mempunyai tanggung jawab masing-masing dalam pendidikan 

 

14Tia Husnul Khotimah dan M. Syukri, Kerja sama antara Guru dan Orang Tua  dalam 

Mengembangkan Perilaku Mandiri Anak di TK, “Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran” 5. No. 5 

(2017): h. 2. {1-13} 

15Hasan Bisri, “Kolaborasi Orang Tua dan Guru dalam Membentuk Karakter Disiplin dan 

Jujur Pada Anak Didik (Studi Kasus Pada Siswa Kelas 3 MIN Malang 2” (Skripsi Magister, 

Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 2016), h. 49. 
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peserta didik untuk  menjadi seseorang yang berguna bagi bangsa dan negara dan 

tentunya tidak cerdas secara intelektual saja tetapi secara spiritual dan emosianal. 

2. Menanamnkan Nilai-Nilai Karakter pada Peserta Didik 

Penerapan nilai karakter yang bisa disebut juga dengan pendidikan 

karakter dapat diterapkan melalui pendidikan formal yaitu sekolah. Guru memiliki 

kekuasaan untuk mempengaruhi nilai dan karakter peserta didik. Salah satu hal 

yang perlu dipahami guru untuk mengefektifkan pendidikan karakter di sekolah 

adalah bahwa semua manusia (peserta didik) dilahirkan dengan rasa ingin tahu 

yang tak pernah terpuaskan, dan mereka semua memiliki potensi untuk 

mengetahui rasa ingin tahunya.16 Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah pada 

dasarnya guru merupakan pelaku utama yang berperan dalam keberhasilan 

pendidikan karakter tersebut. Oleh karena itu, guru mempunyai peran yang sangat 

penting. 

Selain di sekolah, lingkungan keluarga juga merupakan penentu 

pengembangan diri melalui pendidikan karakter. Bila pendidikan karakter 

ditanamkan secara terus menerus dan berkelanjutan seperti membiasakan bersikap 

sopan, menghargai dan memperhatikan sesama, bertanggungjawab, bersikap jujur 

dan saling tolong menolong diterapkan di sekolah, maka peserta didik dapat 

menjadi contoh yang baik bagi generasi penerus berikutnya. Hal ini tentu juga 

diikuti oleh teladan pendidik yang memberikan contoh bagi peserta didik.17 

 

16Dwi Ayu Putri Novijayanti, “Implementasi Penanaman Nilai-Nilai Karakter dalam 

Pembelajaran Sejarah Kelas X di SMA Negeri 1 Pemalang” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Sosial 

UIN Semarang, 2015), h. 26-27. 

17Jenny Indrastoeti, Penanaman Nilai-Nilai Karakter Melalui Implementasi Pendidikan 

Karakter di Sekolah Dasar, “Jurnal Inovasi Pendidikan” 10. No. 1, (2012): h. 289.  
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Jadi pihak yang sangat berpengaruh dalam pembentukan pendidikan 

karakter pada peserta didik adalah keluarga, sekolah dan masyarakat, untuk itu 

diharapkan ketiga komponen tersebut untuk bisa melaksanakan tugasnya sebaik 

mungkin dalam menerapkan pendidikan karakter pada peserta didik. 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti bertujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kolaborsi antara guru PAI dengan orang 

tua dalam menenamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di SDIT 

An-Nahl Kota Kotamobagu 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang menjadi kendala dalam 

pelaksanaan kolaborasi antara guru PAI dan orang di SDIT An-Nahl 

Kota Kotamobagu 

Adapun manfaat penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Untuk memberikan wawasan, dan menambah Pengetahuan Peneliti 

dalam hal penilitian tentang bagaimana Kolaborsi antara guru PAI dan 

orang tua didalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik 

di SDIT An-Nahl Kotamobagu.   

 

 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi guru, penelitian ini mendorong para guru SDIT An-Nahl 

Kotamobagu untuk lebih meningkatkan peran dan kemampuan 
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mereka dalam menanankan nilai-nilai karakter pada peserta didik 

melalui kerja sama yang dilakukan dengan orang tua.  

b. Bagi orang tua, penelitian ini dapat menambah wawasan bagi 

mereka dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak mereka. 

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat mendorong dan 

meningkatkan mereka dalam penanamkan nilai-nilai karakter yang 

sudah diajarkan kepada mereka. 

d. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini menjadi bekal dan 

tambahan wawasan untuk peneliti kelak ketika menjadi seorang 

guru dalam mendidik peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kolaborsi Antara Guru PAI dan Orang Tua 

Kolaborasi atau kerjasama dari guru dan orang tua merupakan kunci dari 

kesuksesan dalam membentuk karakter peserta didik. Guru dan orang tua 

merupakan pendidik yang diharapkan mampu bekerja sama  dalam membina 

karakter peserta didik. Tanpa adanya kerjasama yang dilakukan oleh orang tua 

dan guru, tentu pendidikan karakter tidak dapat dibentuk dengan baik pada diri 

peserta didik. 

Bentuk kerja sama orang tua dalam perencanaan pendidikan karakter 

sendiri yaitu dengan mendukung dan menjalankan komitmen yang dibuat orang 

tua bersama guru dalam membentuk karakter peserta didik, misalnya dengan 

mendampingi anak belajar di rumah, mengawasi anak dalam bermain dan bergaul, 

dan memantau kegiatan dan perkembangan anak di rumah. Untuk itu sangat 

diperlukan kerja sama antara orang tua dan guru dalam membentuk pendidikan 

karakter pada peserta didik.18 

Jadi alangkah baiknya jika guru dan orang tua bisa menjalankan kerja 

sama dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik 

agar tujuan pendidikan yang diharapkan  dapat berjalan dengan baik.  

Bentuk kerja sama sekolah dan orang tua yang dapat dilakukan menurut 

Epstein(dalam Coleman, 2013: 25-27), dalam jurnal Nurul Arifiyanti “Kerjas ama 

 

18Apriliana Krisnawati, Kerjasama Guru dan Orang Tua Membentuk Karakter Disiplin 

Siswa Kelas V SD Negeri Gembongan , “Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar” 18. No. 5. (2016): 

h. 1725-1727. 
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Antara Sekolah dan Orang Tua Siswa di TK Se-Kelurahan Triharjo Sleman” 

yaitu: parenting, komunikasi, volunteer, keterlibatan orang tua pada pembelajaran 

anak di rumah, pengambilan keputusan, dan kolaborasi dengan kelompok 

masyarakat.  

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan mempunyai berbagai macam 

tingkatan mulai dari bentuk sederhana yaitu menanyakan kemajuan anak di 

sekolah, partisipasi dalam evaluasi program, dan pembuatan keputusan dalam 

program.19 Pengetahuan dan berbagai keterampilan yang dimiliki oleh guru 

maupun orang tua tentang pendidikan anak usia dini perlu ditingkatkan agar dapat 

menjalin komunikasi di antara keduanya. 

Berikut adalah contoh-contoh bentuk kerja sama yang dilakukan antara 

pihak sekolah/guru dan orang tua:  

1. Parenting Class 

Program pendidikan keorangtuaan atau program parenting class termasuk 

kedalam pendidikan orang dewasa, yang dimana diperuntukkan bagi orang 

dewasa dalam lingkungan masyarakatnya, agar mereka dapat mengembangkan 

kemampuan, memperkaya pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan profesi 

yang telah dimiliki, memperoleh cara-cara baru, serta mengubah sikap dan 

perilaku orang dewasa. 

Program parenting class adalah pendidikan yang diberikan kepada anggota 

keluarga, khususnya bagi orang tua yang memiliki kemampuan untuk mendidik 

dan merawat anak untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sehingga 

 

19Nurul Arifiyanti Kerjasama Antara Sekolah dan Orang Tua Siswa di TK Se-Kelurahan 

Triharjo Sleman, “Jurnal Pendidikan Guru  Pendidikan Anak Usia Dini” 6, no. 4, (2015): h. 3.   



61 
 

 
 

dapat menciptakan sumber manusia yang berkualitas bagi negara dan masa yang 

akan datang. Hal tersebut sesuai dengan pengertian parenting  yang dikemukakan 

dalam Juknis Orientasi Teknis Peningkatan Program Parenting tahun 2011, 

program parenting adalah program dukungan yang ditunjukan kepada para orang 

tua atau anggota keluarga yang lain agar semakin memiliki kemampuan dalam 

melaksanakan fungsi sosial dan pendidikan dalam hal mengasuh, merawat, 

melindungi, dan mendidik anaknya di rumah sehingga anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal, sesuai dengan usia dan tahap perkembangannya.  

Manfaat kegiatatan parenting class, yaitu dapat membangun komunikasi 

yang baik antara lembaga dengan orangtua. Sehingga pola pengasuhan yang 

dijalankan di lembaga dengan yang diterapkan orang tua dirumah selaras, melalui 

kegiatan parenting juga orangtua dapat mengetahui capaian perkembangan anak, 

hak-hak dasar apa saja yang harus dipenuhi orang tua dalam kelangsungan hidup 

anak, dan memberikan pengetahuan kepada orang tua.  

Model Pelaksanaan Program Pendidikan Keorangtuaan di Lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini yang menyebutkan bahwa bentuk program parenting 

yang dilaksanakan lembaga pendidikan yaitu kelas orang tua (parenting class) 

atau Kelas Pertemuan Orang tua (KPO), Keterlibatan Orang tua di 

Kelompok/Kelas Anak (KOK), Keterlibatan Orang tua dalam Acara Bersama 

(KODAB), Hari Konsultasi Orang tua dan Kunjungan Rumah.20  

 

20Noni Ganevi, Pelaksanaan Program Parenting Bagi Orang tua dalam Menumbuhkan 

Perilaku Keluarga Ramah Anak,  “Jurnal Pendidikan Luar Sekolah“ 9, no. 2, ( 2013): h. 4-5. 
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Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa bentuk-bentuk dari program 

penidikan keorangtuaan ada banyak, salah satunya yaitu parenting class/kelas orang 

tua. 

2. Forum Kelas (FORLAS) 

Forum adalah wadah atau tempat pertemuan sebuah komunitas/organisasi 

yang memiliki persamaan minat yang bertujuan untuk bertukar pikiran suatu topic 

atau masalah secara bebas yang berkaitan dengan forum tersebut. Forum kelas 

atau di singkat dengan forlas adalah salah satu bentuk kerja sama yang dilakukan 

antara guru dan orang tua peserta didik untuk bertemu dan membahas masalah-

masalah yang berkaitan dengan peserta didik. 

Maksud dan tujuan dari forum kelas ini adalah menjalin silaturahmi antara 

orang tua peserta didik dan guru, membantu mengkomunikasikan permasalahan 

yang dialami orang tua terhadap peserta didik, peningkatan pengetahuan orang tua 

dalam perkembangan pendidikan peserta didik, kegiatan belajar mengajar dan 

aktivitas sekolah, meningkatkan peran orang tua dalam mendukung program-

program pendidikan sekolah, menjalin silaturahmi antara orang tua peserta didik, 

dan yang terakhir adalah membantu terciptanya hubungan yang sinergis antara 

orang tua dan pihak sekolah.21 

3. Buku Penghubung 

Salah satu upaya untuk mewujudkan kerja sama atau komunikasi antara 

orang tua dengan pihak sekolah terutama guru yaitu dengan menggunakan sebuah 

 

21Apriliana Krisnawati, Upaya Guru Dalam Membina Kerjasama Dengan Orang Tua 

Guna Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas V SD Negeri Gembongan Sentolo Kulonprogo, 

(Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Pendidikan UIN Yogyakarta, 2016), h. 16.  
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buku yang digunakan guru sebagai perantara informasi yang dapat dilakukan 

kapan saja tanpa harus bertemu langsung dengan orang tua.  

Buku penghubung adalah suatu buku yang berisikan format kolom tertentu 

yang harus diisi oleh guru dan orang tua terkait kejadian penting di sekolah, hasil 

belajar, sikap peserta didik, serta permasalahan yang dihadapi peserta didik di 

sekolah dan di rumah yang butuh pemecahan dari pihak guru dan orang tua.  

Buku penghubung ini dapat diisi setiap hari oleh guru di sekolah dan 

diberikan pada orang tua untuk mengisi serta memberikan tanggapan terhadap 

permasalahan yang terjadi dan juga perkembangan peserta didik dapat terpantau 

oleh kedua pihak. Bahkan pada beberapa sekolah, disediakan pula grup 

komunikasi, seperti whatsapp, line, dan lain-lain untuk mempermudah pantauan 

orang tua, misalnya dengan mengirimkan foto kegiatan pada hari tersebut dan 

setelah pulang sekolah agar orang tua dapat membantu mengulasnya kembali di 

rumah.22 

4. Home Visit  

Home visit yaitu kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untuk 

memperoleh data, keterangan, kemudahan, dan komitmen bagi terentaskannya 

permasalahan peserta didik melalui kunjungan ke rumahnya. Tujuan dari home 

visit adalah untuk memperoleh berbagai keterangan (data) yang diperlukan dalam 

pemahaman lingkungan dan permasalahan peserta didik, dan juga untuk 

pembahasan dan pengentasan permasalahan peserta didik. 

 

22Indah Rahmawati, Manfaat Penggunaan Buku Penghubung Sebagai Media Komunikasi 

Guru dan Orang Tua Siswa Kelas IIA SD Muhamadiyah 3 Nusukan S urakarta, (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2017), h. 23 -25.  
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Home visit memiliki tiga fungsi yaitu: 

a. Fungsi Pemahaman 

Home visit berfungsi untuk memahami kondisi peserta didik, kondisi 

rumah, dan kondisi keluarga. 

b. Home visit  berfungsu untuk mencegah timbulnya atau memecahkan 

masalah peserta didik terutama yang disebabkan oleh faktor-faktor 

keluarga. 

c. Home visit berfungsi untuk mewujudkan lingkungan yang kondusif 

bagi pengembangan dan pemeliharaan potensi peserta didik.23 

B. Nilai-Nilai Karakter 

1. Pengertian Nilai-Nilai Karakter 

Nilai adalah konsep, suatu pembentukan mental yang dirumuskan dari 

tingkah laku manusia. Nilai adalah presepsi yang sangat penting, baik dan 

dihargai. Namun nilai yang dimaksud dalam karakter ini dapat dikatakan sebagai 

keyakinan seseorang dalam menentukan pilihan.24 

Nilai (value) dapat dimaknai sebagai rujukan perbuatan atau tindakan 

seseorang. Nilai sifatnya melekat pada perbuatan dan tindakan yang sumbernya 

bisa bermacam-macam. Ada nilai yang bersumber dari budaya seperti etiket sopan 

santun, gaya berbicara, tatacara makan, dll, ada pula yang bersumber dari agama 

 

23Halimah Sa’diyah, Layanan Home Visit Sebagai Upaya Penanganan Kenakalan S iswa  

Di SMP Islam Ngadirejo Temanggung, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), h. 13-15.  

24Didik Suhardi, Nilai-Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan , (Depok: PT 

Rajagrafindo Persada, 2017),  h. 5. 
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seperti nilai keimanan, kejujuran, tanggung jawab, toleransi, ketaatan, dan lain 

sebagainya. 

Dalam konteks pendidikan, penanaman nilai-nilai kehidupan menjadi 

pekerjaan tidak sederhana karena nilai sifatnya abstrak dan pemilikan nilai hanya 

dapat diasumsikan dari intensitas dan frekuensi tindakan yang dapat diamati. 

Untuk itu, pendidikan karakter perlu dikembangkan melalui bimbingan terpadu 

dan berjangka waktu lebih lama. Pengembangan kurikulum untuk pendidikan 

karakter tidak cukup hanya mengandalkan kurikulum tertulis (written curriculum) 

di ruang kelas, tetapi juga perlu komitmen dalam menjalankan kurikulum 

tersembunyi (hidden curriculum) dalam bentuk pembiasaan, keteladanan, dan 

kedisiplinan oleh semua pelaku pendidikan. Prinsip keterpaduan nilai-nilai 

kehidupan ini pada dasarnya dapat diwujudkan apabila prinsip keterpaduan 

lingkungan pendidikan, program, dan pengetahuan berjalan dengan efektif. 

Prinsip yang terakhir adalah keterpaduan pembiayaan. Hampir dapat 

dikatakan bahwa pendidikan tidak akan berjalan dengan efektif apabila tidak 

didukung dengan biaya yang cukup. Biaya menjadi faktor instrumental dalam 

pendidikan yang berfungsi dalam penyediaan infrastruktur dan jasa pendidikan. 

Lima prinsip keterpaduan di atas menjadi sangat penting ketika pemerintah 

memberlakukan pendidikan berbasis karakter sejak juli 2011. Kita berharap 

pengembangan pendidikan karakter itu berjalan efektif dan mampu mengangkat 

supremasi pendidikan sebagai proses humanisasi.25 

 

25Rohmat Mulyana, Model Pembelajaran N-I-L-A-I Melalui Pendidikan Agama Islam 

(PAI), (Cet 1; Jakarta: PT Saadah Pustaka Mandiri, 2013), h. 46-49. 
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Karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang 

melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. Karakter sama juga 

dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau karakteristik, atau 

gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan 

yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, juga bawaan 

sejak lahir.26 

Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara 

bermoral. Sifat alami itu dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah 

laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter 

mulia lainnya.  

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 

individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu 

yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari 

keputusan yang ia buat.27  

Jadi nilai-nilai karakter adalah sebuah keyakinan-keyakinan yang baik 

yang dicerminkan dalam perilaku setiap individu dalam kesehariannya. 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang wajib diterapkan dan ditanamkan 

pada anak usia dini ada delapan belas, yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

 

26Fachtul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik Dan Praktik, (Yogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2011),  h. 160. 

27Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban, (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 32-33. 
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cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.28 

Namun dalam penelitian ini peneliti hanya membahas 3 nilai pendidikan 

karakter, yaitu religius, jujur, dan  disiplin. 

a. Religius  

Kata dasar dari religiuus adalah religi yang berasal dari bahasa 

asing religion sebagai bentuk dari kata benda yaitu agama atau 

kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia. 

Sedangkan religius berasal dari kata religius yang berarti sifat religi 

yang melekat pada diri seseorang. Religius sebagai salah satu nilai 

karakter yaitu sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.  

Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam 

menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral. Dalam hal ini 

peserta didik diharapkan mampu memiliki dan berperilaku dengan 

ukuran baik dan buruk yang di dasarkan pada ketentuan dan ketetapan 

agama.29 Untuk itu orang tua harus bisa menanamkan karakter religius 

ini kepada anaknya, Sebagaimana firman Allah SWT dalm Q.S. 

Luqman/31: 13. 

 

28Eka Sapti Cahyaningrum, Sudaryanti, Nurtanio Agus Purwanto, Pengembangan Nilai-

Nilai Karakter Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan Dan Keteladanan, “Jurnal Pendidikan Ana k ” 

6,  no 2. (2017):  h. 208-209. 

29Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya, (Yogyakarta: Mult i 

Presindo, 2013), h. 22-24. 
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◆ ⧫⬧ ☺ 

 ◆❑➔◆ 

→➔⧫ ⧫  

➔    

 →⬧ 

→⧫    

Terjemahnya:  

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar.30 

Menurut tafsir Ibnu Katsir, ayat diatas dijelaskan bahwa 

Luqman memberikasn wasiat kepada puteranya yang merupakan orang 

yang paling dikasihi dan dicintainya, dan ini hakikat dianugerahkannya 

ia dengan sesuatu yang paling utama. Untuk itu, pertama-tama dia 

memberikan wasiat untuk beribadah kepada Allah Yang Maha Esa 

tidak ada sekutu bagi-Nya dan syirik adalah kezhaliman terbesar.31 

Menurut ayat dan tafsir Q.S Luqman ayat 13 diatas, kita ketahui 

bersama bahwa penanaman nilai karakter religius harus ditanamkan 

sejak dini kepada peserta didik agar mereka mengenal Tuhannya sedini 

mungkin dan bisa terbawa sampai mereka dewasa nanti. 

Dalam meningkatkan pendidikan karakter khususnya nilai 

karakter religius pada peserta didik dimulai dari kegiatan yang paling 

sering dilakukan peserta didik sehari-hari yaitu berdo’a. walaupun 

secara kualitas do’a disejajarkan dengan setengah ibadah wajib, tapi 

 

30Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Wali Oasis Terrace 

Recident, 2010), h. 412. 

31Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, (cet. 1; Jakarta: Pustaka Imam 

Asy-Syafi’I, 2008), h. 254. 



69 
 

 
 

substantinya do’a merupakan inti dari setiap ibadah yang kita lakukan 

kepada sang pencipta. Hal ini membiasakan anak untuk selalu 

bersyukur dengan apa yang telah dimilikinya.32 

Hal yang semestinya dikembangkan dalam diri siswa adalah 

terbangunnya pikiran, perkataan, dan tindakan siswa yang diupayakan 

berdasarkan nilai-nilai ketuhanan atau yang bersumber dari ajaran 

agama yang dianutnya oleh karena itu diharapkan siswa benar-benar 

memahami dan mengamalkan ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

Apabila seseorang memiliki karakter yang baik terkait dengan 

Tuhannya maka seluruh kehidupannya pun akan menjadi lebih baik 

karena dalam ajaran agama tidak hanya mengajarkan untuk 

berhubungan baik dengan Tuhan namun juga dalam sesama.33 

Contoh nilai karakter religius yang diterapkan di sekolah SDIT 

An-Nahl Kota Kotamobagi ini adalah seperti memberi salam kepada 

guru, berdo’a, solat duha dan dzuhur berjamaah, menghafal Al-Qur’an 

dan kegiatan-kegiatan agama lainnya. 

Jadi dalam menanamkan nilai karakter religius sangatlah penting 

bagi kehidupan peserta didik, dengan ditanamkannya nilai karakter 

religius maka seluruh kehidupan peserta didik akan menjadi lebih baik. 

Dan sudah menjadi kewajiban umat muslim untuk menyembah 

 

32Henny Noviyeni, Muhammad Ali, dan Halida, Peningkatan Pendidikan Karakter 

Religius Melalui Sikap Berdo’a Pada Anak Usia 5-6 Tahun, “Pendidikan dan Pembelajaran” 4. no. 

1. (2016): h.3. 

33Annis Titi Utami, Pelaksanaan Nilai religius Dalam Pendidikan Karakter di SD Negeri  

1 Kutowinangun Kebumen, (Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 20. 
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Tuhannya maka dari itu penanaman nilai karakter religius ini harus 

ditanamkan sejak kecil. 

b. Jujur  

Jujur dapat diartikan mengakui fakta apa adanya, keseimbangan 

dalam pikiran, ucapan, dan tindakan, tulus dan tidak curang, kuat dan 

berani. Kejujuran mencakup semua hal, mulai dari niat hingga 

pelaksanaan tindakan.34 Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada 

upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.35 

Kejujuran adalah salah satu prinsip yang harus dipegang oleh 

setiap orang, tidak hanya penting bagi pelajar, santri maupun 

mahasiswa. Sebab kejujuran amat berharga untuk diri sendiri, 

masyarakat, umat, atau pun bangsa. Dalam pergaulan di masyarakat, 

kejujuran akan mendatangkan kedamaian, ketenangan batin, bahkan 

kebahagiaan bagi seseorang.36 Karakter jujur adalah sikap yang harus 

ditanamkan pada anak agar dapat tumbuh menjadi pribadi yang dapat 

dipercaya dalam perkataan, perbuatan (tindakan), dan pekerjaan 

terhadap diri sendiri maupun orang lain, baik itu di rumah, di sekolah, 

maupun di masyarakat. 

 

34Yugha Erlangga, Panduan Pendidikan Anti Korupsi, (Jakarta: Erlangga Group, 2013), 

h. 96. 

35Husamah, Kamus Psikologi Super Lengkap, (Yogyakarta: CV Andi Offise, 2015), h. 

182. 

36Ibnu Burdah, Pendidikan Karakter Islami, (Jakarta: Erlangga Group, 2013), h. 48. 
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Jujur merupakan nilai penting yang harus dimiliki setiap orang. 

Jujur tidak hanya diucapkan , tetapi juga harus tercermin dalam perilaku 

sehari-hari.37 Seperti firman Allah swt dalam Q.S Al-Ahzab/33: 70-71. 

⧫ ⧫ 

❑⧫◆ ❑→ 

 ❑❑➔◆ ❑⬧ 

     

⬧ ◼☺ 

⧫◆ ⬧ 

⧫❑➔  ⧫◆  

 ⬧❑◆◆ ⬧⬧ 

⬧ ❑⬧ ☺→⧫ 

    
Terjemahnya:   

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah Perkataan yang benar (30). niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
dan Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya 
ia telah mendapat kemenangan yang besar (31).38 
 

Ayat diatas dijelaskan dalam tafsir Ibnu Katsir bahwa Allah 

telah berfirman dan memberikan perintah kepada hamba-hamba-Nya 

yang beriman untuk bertakwa dan beribadah kepada-Nya, suatu ibadah 

yang seakan dia melihat-Nya serta mengatakan “perkataan yang benar”. 

Yaitu yang lurus, tidak bengkok dan tidak menyimpang. Allah 

menjanjikan mereka, jika mereka melakukan demikian, Allah akan 

membalas mereka dengan diperbaikinya amal-amal mereka, yaitu 

 

37Ngainun Naim, Character Building, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 132. 

38Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Wali Oasis Terrace 

Recident, 2010), h. 427. 
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dengan diberinya taufiq untuk beramal shalih, diampuni dosa-dosanya 

yang lalu, serta apa yang akan terjadi pada mereka di masa yang akan 

datang.39 

Maka dari itu penanaman nilai karakter jujur harus dilakukan 

sejak dini agar peserta didik sudah terbiasa, karena kejujuran sangatlah 

penting bagi kehidupan seseorang untuk menjalani hidupnya serta besar 

pula ganjaran yang didapatkannya dan kita sebagai umat muslim 

hendaklah berkata jujur, karena dengan bersikap jujur kita akan 

dipercaya. Jika hidup dalam naungan kejujuran akan terasa nikmat 

dibandingkan hidup penuh dengan dusta. 

Seperti yang telah kita ketahui bersama apa yang telah terjadi 

dengan moral bangsa ini, banyak kasus-kasus yang menyimpang dari 

nilai-nilai moral seperti kasus korupsi. Maka dari itu pendidikan 

karakter sangat diperlukan dalam dunia pendidikan. Tidak hanya di 

lingkungan sekolah saja, melainkan di lingkungan keluarga dan sosial 

pun mutlak memerlukan pendidikan karakter. 

Peran orang tua dan guru adalah hal yang sangat penting dalam 

proses penanaman karakter jujur pada anak. Orang tua adalah pendidik 

yang paling utama di dalam lingkungan rumah tangga, sedangkan guru 

adalah pendidik formal yang akan menanamkan karakter jujur tersebut 

di sekolah. Kolaborasi dan keseimbangan pendidikan di antara 

 

39Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir (jilid 7), (cet. 1; Jakarta: 

Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2008), h. 430. 
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keduanya akan sangat penting artinya bagi pengembangan karakter baik 

pada diri anak didik itu sendiri.40  

Menanamkan sifat kejujuran dalam kehidupan keluarga 

berkaitan dengan kemampuan orang tua dan anak-anak untuk 

mengupayakan dan mengatakan yang sebenarnya serta mendorong 

orang lain juga untuk berbuat yang  sama. Ada enam cara yang dapat 

dilakukan orang tua untuk menerapkan kejujuran terhadap anak-anak, 

yaitu sebagai berikut: (1) peneladanan, (2) penyontohan, (3) 

keterlibatan, (4) penguatan, (5) kebersamaan, (6) membicarakannya.41 

Salah satu cara yang dilakukan guru disekolah dalam 

menanamkan nilai karakter jujur adalah dengan peneladanan, dimana 

dari hasil penelitian yang ada, para guru di sekolah menerapkan bahwa 

jika ada tugas kemudian tugas tersebut tidak dibuat maka guru 

mengatakan ada ganjarannya, dan jika ada peserta didik yang tidak 

mengerjakannya maka ganjaran tersebut harus dijalankan. Jadi guru 

harus melaksanakan ganjaran tersebut agar peserta didik tau bahwa 

guru tersebut tidak berbohong saat mengatakan ada ganjaran yang 

didapat jika tidak mengerjakan tugas. 

Selain itu indikator dari nilai karakter jujur adalah berbicara 

jujur, tidak mengambil barang orang lain, mengakui kesalahan sendiri, 

dan mengumumkan barang hilang yang ditemukan. 

 

40Nikmah Rochmawati, Peran Guru dan Orang Tua Membentuk Karakter Jujur Pada 

Anak, “Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam” 1, no. 2, (2018): h. 7. 

41Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 

(Konsep) dan Praktik PAUD Islami), (cet. 1; Jakarta: Rajawali, 2013), h. 42. 
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Dari beberapa hasil penelitian, yang menjadi faktor utama 

penunjang keberhasilan seseorang, ternyata kejujuran berada pada 

posisi yang paling atas. Artinya, kejujuran merupakan modal 

terbesarbagi setiap orang. Jika karakter jujur ini bisa dibudayakan sejak 

di lembaga pendidikan sekolah, maka bangsa ini akan damai, maju dan 

beradab. Karena sudah jelas, bahwa kejujuran merupakan modal awal 

untuk membangun setiap pribadi masyarakat dan bangsa ini.42  

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa sikap jujur 

sangatlah penting bagi kehidupan seseorang, maka dari itu alangkah 

baiknya jika nilai karakter jujur ini ditanamkan sejak dini kepada 

peserta didik agar mereka terbiasa dengan kejujuran dalam menjalani 

hisup mereka kelak. 

c. Disiplin 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disiplin merupakan tata 

tertib, ketaatan atau kepatuhan pada peraturan (tata tertib). Disiplin juga 

berarti bertanggung jawab dalam melakukan sesuatu, baik bertanggung 

jawab didasarkan kepada kesadaran diri sendiri atau pertimbangan kata 

hatinya. Selain itu disiplin berarti perilaku yang taat dan patuh pada 

peraturan, artinya jika seseorang berperilaku disiplin, maka ia akan 

 

42Teuku Zulkhairi, Membumikan Karakter Jujur Dalam Pendidikan di Aceh, “Jurnal 

Islam Futura” 11, no. 1, (2017): h.110. 
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memperlihatkan tingkah laku yang sesuai dan patuh pada aturan-aturan 

yang berlaku di masyarakat.43 

Nilai disiplin muncul dari kebiasaan hidup dan kehidupan, setiap 

individu belajar yang teratur serta mencintai dan menghargai 

pekerjaannya, disiplin adalah bagian dari mentalitas dan kebiasaan yang 

harus dibangun dengan landasan cinta dan kasih sayang. Budaya 

disiplin tidak akan terwujud manakala guru justru sering melanggarnya. 

Guru harus menjadi teladan sebagai sosok yang dapat dicontoh dalam 

hal kedisiplinannya. 

Disiplin akan membuat seseorang tahu dan dapat membedakan 

hal-hal apa yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang 

boleh dilakukan, yang tak sepatutnya dilakukan (karena merupakan hal-

hal yang dilarang), bagi seseorang yang berdisiplin, karena sudah 

menyatu dalam dirinya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan 

bukan lagi dirasakan sebagai beban, namun sebaliknya akan 

membebani dirinya apabila ia tidak berbuat disiplin.44 

Perintah untuk melaksanakan disiplin ini disebutkan dalam 

firman Allah Q.S Al-Ashr/103: 1-3 yang berbunyi: 

➔◆     

 ⬧  

    ⧫ 

 

43Ahmad Susanto,  Bimbingan dan Konseling di Sekolah Konsep, Teori, dan Aplikasinya, 

(cet 1; Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h. 117-118. 

44Suradi, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Penerapan Disiplin Tata Tertib Sekolah ,  

“Jurnal Riset dan Konseptual” 2, no. 4, (2017): h. 528. 
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❑⧫◆ ❑➔☺⧫◆ 

⬧ 

❑◆❑⬧◆ 

⬧ 

❑◆❑⬧◆ 

     

Terjemahnya:  

1. Demi masa   

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian  

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran45 

 

Dijelaskan dalam tafsir Ibnu Katsir, Al-Ashr berarti masa yang 

didalamnya berbagai aktivitas anak cucu Adam berlangsung, baik 

dalam wujud kebaikan maupun keburukan. Dengan demikian Allah 

telah bersumpah dengan masa tersebut bahwa manusia itu dalam 

kerugian, yakni benar-benar merugi dan binasa. 

Dan Allah memberikan pengecualian bagi orang-orang yang 

beriman dengan hati mereka dan mengerjakan amal shalih melalui 

anggota tubuhnya dan saling menasehati dalam kebenaran, seperti 

bersabar atas segala macam cobaan, takdir, serta gangguan yang 

dilancarkan kepada orang-orang yang menegakkan amar ma’ruf nahi 

munkar.46 

 

45Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Wali Oasis Terrace 

Recident, 2010), h. 601. 

46Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir (jilid 10), (cet. 1; Jakarta: 

Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2008), h. 428-429. 
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Keterlibatan orang tua dalam mendukung keberhasilan 

pendidikan karakter disiplin yang dilakukan sekolah adalah hal penting 

yang tidak boleh diabaikan. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar 

orang tua dapat melakukan program pendidikan karakter disiplin yang 

dikembangkan di sekolah dalam kegiatan peserta didik sehari-hari di 

rumah. Jika perilaku tersebut positif, maka diberikan penguatan, 

sementara jika perilakunya menyimpang atau negatif, maka bersama-

sama antara orang tua dan guru untuk mengatasinya.47 

Tujuan disiplin yaitu menolong peserta didik menjadi matang 

pribadinya dan berubah dari sifat ketergantungan kearah tidak 

ketergantungan, dan mencegah timbulnya persoalan-persoalan disiplin 

dan menciptakan situasi dan kondisi dalam belajar mengajar agar 

mengikuti segala peraturan yang ada dengan penuh perhatian. 

Dan beberapa contoh dari penanaman nilai karakter disiplin 

yang ada di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu adalah tertib dalam baris 

berbaris, tertib dalam mengambil air wudhu dan tertib dalam makan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalah dalam 

rangka untuk menolong dan membimbing peserta didik agar matang 

pribadinya dan dapat meningkatkan kehidupan mental yang sehat 

sehingga memberikan cukup kebebasan bagi mereka untuk berbuat 

secara bertanggung jawab sesuai dengan kemampuan yang ada pada 

dirinya. 

 

47Wuri Wuryandani, Pendidikan Karakter Disiplin di Sekolah Dasar, “Jurnal Cakrawala 

Pendidikan” 33, no. 2, (2014): h.292. 
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2. Keterlibatan dan Keterpaduan Semua Pihak 

Tren pendidikan sekarang tidak lagi hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, tapi lebih komprehensif. Tren tersebut menempatkan aspek karakter pada 

posisi yang sangat penting.  Dengan demikian tugas pendidikan menjadi lebih 

kompleks dan berat sehingga memnutuhkan kerjasama dari semua pihak. 

Pendidikan karakter merupakan keseluruhan proses pendidikan yang 

dialami peserta didik sebagai pengalaman pembentukan kepribadian melalui 

memahami dan mengalami sendiri nilai-nilai, keutamaan-keutamaan moral, nilai-

nilai ideal, agama, nilai-nilai moral pancasila, dan sebagainya. 

Oleh karena itu, meskipun lingkungan sekolah sangat berperan dalam 

pendidikan karakter, peran orang tua, dan masyarakat, tidak kalah penting. 

Kesimpulannya, kita semua memiliki peran masing-masing untuk dapat 

melakukan pendidikan karakter tersebut, karena pendidikan harus dilaksanakan 

secara sadar dan terencana.48 

Jadi kita harus menyadari dan meyakini bahwa kita akan terus berproses 

menjadi manusia yang lebih baik maka dari itu kita harus instropeksi diri untuk 

belajar lebih baik lagi. Tidak hanya belajar untuk pengetahuan, tetapi untuk 

bersikap dan berperilaku. 

3. Pengertian Intrakurikuler, Ekstrakurikuler, Dan Kokurikuler 

a. Intrakurikuler 

 

48Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk Karakter 

Dalam Mata Pelajaran, (Yogyakarta: Familia, 2014), h. 79-80.  
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia intra adalah terletak didalam. 

Sedangkan kurikuler adalah bersangkutan dengan kurikulum. Jadi 

pengertian intarkurikuler adalah bentuk kegiatan organisasi, kurikulum 

yang program belajarnya disusun melalui kegiatan tertentu yang perlu 

dilakukan anak. 49 

Jadi pengertian intrakurikuler adalah serangkaian kegiatan 

pembalajaran yang terstruktur yang diatur dalam kurikulum yang diberikan 

kepada peserta didikdidalam kelas sebagai aktivitas belajar mengajar 

dengan tujuan meningkatkan kemampuan akademis siswa agar sesuai 

dengan tujuan pendidikan. 

b. Kokurikuler 

Kokulikuler merupakan suatu kegiatan di luar jam pelajaran 

berlangsung, yang dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah dengan  

tujuan untuk memperluas pengetahuan para siswa.  Dalam kegiatan 

tersebut berkaitan dengan hubungan antara berbagai jenis pengetahuan , 

menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia 

seutuhnya. Kegiatan dimaksudkan agar para siswa memperdalam dan lebih 

menghayati apa yang dipelajari dalam kegiatan  intrakulikuler.50  

Kegiatan kokulikuler dapat dilaksanakan di perpustakaan, di rumah 

atau di tempat lain dalam bentuk membaca buku, penelitian, mengarang 

 

49Muh. Tri Bintang Pamungkas, “Pengaruh Intrakurikuler Dan Ekstrakurikuler Terhadap 

Soft skill Mahasiswa Semester VII Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.” (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), h. 16. 

50Moh Uzer dan Lilis Setiawati, Upaya Optimatilasi Kegiatan Belajar Mengajar, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 17. 
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atau bahkan pekerjaan rumah. Kegiatan ini sebenarnya sudah mendukung 

pelaksanaan pendidikan karakter. Namun demikian, tetap diperlukan 

perencanaan, pelasanaan dan evaluasi yang baik atau meretivilasi 

kegiatan-kegiatan kokurikuler tersebut dapat memaksimalkan 

terlaksananya pendidikan karakter pada siswa.51 

c. Ekstrakurikuler 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian ekstra adalah 

tambahan diluar yang resmi, sedangkan kurikuler adalah bersangkutan 

dengan kurikulum. Jadi ekstrakurikuler adalah kegiatan luar sekolah, 

pemisah atau sebagian ruang lingkup pelajaran yang diberikan diperguruan 

tinggi atau pendidikan menengah tidak merupakan bagian integral dari 

mata pelajaran yang sudah ditetapkan dalam kurikulum.52 

Jadi pengertian ekstrakurukuler adalah kegiatan pendidikan yang 

dilaksanakan diluar dari ketentuan kurikulum yang diberikan pada peserta 

didik untuk dapat mengembangkan potensinya yang bersifat paedagogis 

dan menunjang pendidikan dalam rangka ketercapaaian tujuan pendidikan. 

C. Peserta Didik 

1. Pengertian Peserta Didik 

 

51Sri Narwanti, Pendidikan Karakter: Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk Karakter 

dalam Mata Pelajaran, (Yogyakarta : Famila, 2014), h.55. 

52Muh. Tri Bintang Pamungkas, “Pengaruh Intrakurikuler Dan Ekstrakurikuler Terhadap 

Soft skill Mahasiswa Semester VII Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.” (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), h. 19. 
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 Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. 53 

Peserta didik adalah orang yang tengah memerlukan pengetahuan atau 

ilmu, bimbingan, dan pengarahan. Pengertian peserta didik ini dapat dipahami 

karena ia merupakan orang yang menghendaki agar dapat ilmu pengetahuan, 

pengalaman dan kepribadian yang baik untuk bekal hidupnya agar bahagia di 

dunia akhirat dengan jalan belajar yang giat dan sungguh-sungguh.54 

Jadi peserta didik adalah orang yang membutuhkan bimbingan dan 

pengarahan untuk bekal hidupnya agar bahagia dunia dan akhirat. 

2. Ciri-Ciri Peserta Didik  

Berikut adalah ciri-ciri dari peserta didik: 

a. Kelemahan dan ketak berdayaannya 

b. Berkemauan keras untuk berkembang 

c. Ingin menjadi diri sendiri (memperoleh kemampuan)  

3. Kriteria Peserta Didik  

Syamsul Nizar mendeskripsikan enam kriteria peserta didik, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa, tetapi memiliki 

dunianya sendiri 

 

53Nora Agustina, M.Pd, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta, DEEPUBLISH, 

2018), h. 11-12. 

54Ahmad Izzan dan Saehudin, Hadis Pendidikan: Konsep Pendidikan Berbasis Hadis, 

(Jakarta: Humaniora, 2016), h. 121. 
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b. Peserta didik memiliki periodesasi perkembangan dan pertumbuhan 

c. Peserta didik adalah mahluk Allah yang memiliki perbedaan individu 

baik disebabkan oleh faktor bawaan maupun lingkungan di mana ia 

berada 

d. Peserta didik merupakan dua unsur utama jasmani dan rohani, unsur 

jasmani memiliki daya fisik, dan unsur rohani memiliki daya akal, hati 

nurani dan nafsu 

e. Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi atau fitrah yang 

dapat dikembangkan dan berkembang secara dinamis. 

Di dalam proses pendidikan seorang peserta didik yang berpotensi adalah 

objek atau  tujuan dari sebuah sistem pendidikan yang secara langsung berperan 

sebagai subjek atau individu yang perlu mendapat pengakuan dari lingkungan 

sesuai dengan keberadaan individu itu sendiri. 

Agar seorang pendidik mampu membentuk peserta didik yang 

berkepribadian dan dapat mempertanggungjawabkan sikapnya, maka seorang 

pendidik harus mampu memahami peserta didik beserta segala karakteristiknya.55  

Jadi sebagai seorang pendidik alanghkah baiknya harus mengetahui 

karakteristik peserta didiknya masing-masing, agar bisa mendidik sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik tersebut. 

D. Penelitian Yang Relevan/ Penelitian Terdahulu 

1. Tesis yang ditulis oleh Abrari Ilham dari UIN Walisongo Semarang yang 

berjudul Pendidikan Karakater di Kuttab Al-Fatih Kelurahan Bulusan 

 

55Arif Hidayat Afendi, Al-Islam Studi Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tarbawi), (cet. 1; 

Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 63-64. 
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Kecamatan Tembalang Kota Semarang, penelitian ini merupakan pnelitian 

kualitatif, kesimpulannya adalah (1) hasil pendidikan karakter di Kuttab Al-

Fatih Semarang telah memenuhi delapan belas (18) indikator seperti yang 

telah dirumuskan oleh Kementerian dan Kebudayaan RI, (2) namun penulis 

menemukan Sembilan (9) indikator nilai-nilai karakter yang berkembang 

diantaranya, ikhlas,  sabar, amanah, menepati janji, bersedekah, amar 

ma’ruf, hidup sehat, ramah, dan empati, (3) dari keseluruhan jumlah 

indikator nilai-nilai karakter tersebut, terdapat sebelas (11) indikator 

pendidikan karakter yang telah melekat kuat pada diri setiap peserta didik 

yang diteliti, yaitu: adab, relegius, ikhlas, sabar, jujur, tanggung jawab, 

disiplin, peduli sosial, peduli lingkungan, bersahabat, dan hidup sehat.56 

Perbedaan tesis Abrari Ilham yang mengungkapkan Pendidikan Karakter 

di Kuttab Al-Fatih Kelurahan Bulusan Kecamatan Tembalang Kota Semarang, 

dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu kolaborsi Antara Guru PAI dan 

Orang Tua Melalui Kegiatan Parenting Class dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Karakter pada Peserta Didik di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu yaitu terletak 

pada lokasi penelitiannya. 

Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang Pendidikan Karakter 

dan juga sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Trisa Wulandari dari UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul Penerapan School Parenting Di SMP 

Muhamadiyah 3 Depok Sleman, penelitian ini merupakan penelitian 

 

56Abrari Ilham, Pendidikan Karakter di Kuttab Al-Fatih Kelurahan Bulusan Kecamatan 

Tembalang kota Semarang, UIN Walisongo Semarang, tahun 2017. 
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kualitatif, kesimpulannya adalah (1) adanya kerja sama antara orang tua 

dan sekolah, (2) orang tua dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi 

anak di sekolah, (3) memberikan pengetahuan kepada orang tua tentang 

cara mendidik anak, (4) sekolah dapat mengetahui bagaimana pola 

pendidikan islam anak dirumah. 

Perbedaan skripsi Trisa Wulandari yang mengungkapkan Penerapan 

School Parenting di SMP Muhamadiyah 3 Depok Sleman, dengan penelitian yang 

penulis lakukan yaitu kolaborsi Antara Guru PAI dan Orang Tua Melalui 

Kegiatan Parenting Class dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter pada Peserta 

Didik di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu yaitu terletak pada lokasi penelitian 

dan tingkat pendidikannya. 

Persamaanya adalah sama-sama membahas tentang School Parenting atau 

kegiatan keorangtuaan dan juga sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif.57 

3. Skripsi yang ditulis oleh Rifol Simbala dari IAIN Manado yang berjudul 

Peran Guru Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Pada Siswa Di SMP 

6 Kotamobagu KEC. Kotamobagu Timur Kota Kotamobagu, penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif, kesimpulannya adalah  (1) pendidikan 

karakter siswa dapat tumbuh dalam lingkungan sekolah SMP 6 

Kotamobagu dengan baik apabila guru memegang perananya sesuai 

ketentuan, (2) hambatan yang dihadapi oleh guru dalam menghadapi 

kecenderungan perilaku dan ketidak konsistenan aturan menjadi persoalan 

 

57Trisa Wulandari, Penerapan School Parenting di SMP Muhamadiyah 3 Depok Sleman, 

UIN Sunan Kalijaga , Yogyakarta: tahun 2013. 
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yang umu di tiap lembaga pendidikan, (3) solusi yang dilakukan oleh guru 

PAI dalam pembentukan perilaku siswa adalah bimbingan yang dilakukan 

secara sadar oleh pendidik kepada peserta didik. 

Perbedaan skripsi Rifol Simbala yang mengungkapkan Peran Guru Dalam 

Menanamkan Pendidikan Karakter Pada Siswa Di SMP 6 Kotamobagu KEC. 

Kotamobagu Timur Kota Kotamobagu, dengan penelitian yang penulis lakukan 

yaitu kolaborsi Antara Guru PAI dan Orang Tua Melalui Kegiatan Parenting 

Class dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter pada Peserta Didik di SDIT An-

Nahl Kota Kotamobagu yaitu terletak pada lokasi penelitian dan tingkat 

pendidikannya. 

Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang menanamkan 

pendidikan karakter dan juga sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Metode kulitatif ini sering disebut “metode penelitian 

naturalistik” karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting). Metode penelitian ini adalah suatu  metode penelitian yang sistematis 

yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah 

tanpa ada manipulasi didalamnya.58 

metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat 

diminati.59 

Didalam penelitian ini penulis mendiskripsikan atau menggambarkan 

bagaimana kolaborasi antara guru PAI dan orang tua dalam menanamkan nilai-

nilai karakter pada peserta didik di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu yang 

dihimpun dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, jl. H. 

Zakaria Imban, Kel. Poyowa Kecil, Kec. Kotamobagu Selatan, Kota Kotamobagu. 

Disebabkan perihal yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat menjadi 

skripsi ini terdapat ditempat tersebut. 

 

58Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian , 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 2011), h. 22.  

59 Lexy J. Moleong, Peneliti Kualitatif Edisi Revisi, ( Cet. 34; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 324. 
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Adapun lamanya penulis lakukan yaitu : berlangsung selama dua bulan 

yaitu pada bulan Mei-Juni 2019. 

C. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data yang diperoleh. Apabila peneliti 

menggunakan kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya maka 

sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti baik tertulis maupun lisan. Adapun sumber data 

yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu: 

1. Data Primer 

sumber data primer yaitu diambil berdasarkan daftar pertanyaan dengan 

teknik wawancara langsung (face to face) dengan informan yang berada 

dilokasi yaitu Kepala sekolah, guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan orang tua peserta didik. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh tidak secara langsung 

dari objek penelitian atau data diperoleh dari literatur dokumentasi.60 Dan 

disini peneliti menggunakan data seperti buku, jurnal, dan dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

60Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Sosial, ( Jakarta: Rosda Karya, 2005), h. 38. 
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Teknik pengumpulan data adalah suatu tahap yang sangat penting untuk 

menentukan proses dan hasil penelitian yang akan diteliti, karena tujuan utama 

penelitian adalah mendapatkan hasil penelitian dari adanya pengumpulan data. 

Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan prosedur sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena-

fenomena yang terjadi.61 Sedangkan menurut Syaodiah N, dalam buku 

Sutrisna Hadi observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.62 

Dalam hal ini  penulis secara langsung mengamati aktivitas peserta 

didik yang berkaitan dengan pendidikan karakter religius, jujur, dan 

disiplin dengan segala kondisinya, begitu juga penulis mencari informasi 

sejauh mana kerjasama yang dilakukan antara guru PAI dan orang tua 

dalam menanamkan nilai-nila karakter pada peserta didik di SDIT An-

Nahl Kota Kotamobagu.  

 

 

2. Wawancara (interview) 

 

61Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership: Menuju Sekolah Efektif, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), h. 5. 

62Sutrisna Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogjakarta: Fakultas Psikologi UGM, 

1983), h. 
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer), 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Wawancara adalah alat pengumpulan data informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

pula. Ciri utama interview adalah kontak langsung dan tatap muka antara 

pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee).63 

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan Kepala 

sekolah, Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan juga 

mengambil sampel perwakilan dari orang tua peserta didik, dengan 

menggunakan pertanyaan terbuka (open-ended) dan pertanyaan terstruktur. 

Data yang diperoleh adalah informasi secara mendalam tentang kolaborasi 

antara guru PAI dan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

pada peserta didik di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk lisan, atau karya-karya monumental dari 

seseorang dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari 

 

63Kartini Kartono Pengantar Metodologi Riset Sosial , (Bandung: Mandiri Maju, 1990), 

h.157.  
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obervasi dan wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau 

didukung oleh sejarah sekolah.64 

Dokumen adalah pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri. Bentuk 

data dari dokumentasi berupa letak geografis atau sejarah berdiri dan 

proses perkembangan, visi dan misi dan tujuan SDIT An-Nahl Kota 

Kotamobagu, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan 

kolaborasi yang dilakukan antara guru PAI dan orang tua seperti foto 

kegiatan dan daftar hadir kegiatan.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah langkah yang sangat urgen dan menentukan karena 

melalui analisis yang optimal dengan interprestasi yang tepat akan diperoleh hasil 

penelitian yang bermakna.65 Analisis data dalam penelitian kualitatif tidak 

terpisah dari proses pengumpulan data. Sebelum penulisan laporan dimulai, maka 

terlebih dahulu dilakukan analisis data yang meliputi tiga tahap, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data, yaitu melakukan pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dan catatan 

dilapangan. 

Berdasarkan pengertian di atas penulis melakukan bereberapa tahapan 

analisis data penelitian studi kasus ini. Pertama, dalam hal ini penulis 

 

 64Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, h. 137-138. 

 65 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Cet II, (Jakarta: PT. Raja  Grafindo Persada, 2004), 

h. 31 
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melakukan wawancara dengan kepala sekolah di ruangan kepala sekolah 

untuk memperoleh data yang valid mengenai kerjasama yang dilakukan 

antara guru PAI dan orang tua. Kedua, penulis memawancarai guru mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dengan melakukan wawacara face to 

face dengan menggunakan pertanyaan terbuka (open-ended) dan 

pertanyaan terstruktur. Dan terakhir penulis melakukan wawancara dengan 

orang tua untuk memastikan apakah betul sudah terjalin kerja sama antara 

pihak sekolah dan orang tua di rumah dalam mendidik anak. 

2. Penyajian Data, yaitu penulis mencoba menyajikan data dari hasil 

penelitian, sebagaimana fakta-fakta yang didapatkan dilokasi melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan penulis. Dan 

menelusuri informasi yang memungkinkan dilakukannya penarikan 

kesimpulan penelitian. 

Berdasarkan pengertian diatas penulis melakukan penyajian data dari hasil 

penelitian  yaitu sebagai berikut : 

a. Wawancara penulis melakukan rekaman dalam bentuk handphone. 

b. Data hasil rekaman wawancara diketik ulang seluruh dengan 

menggunakan laptop atau komputer dan dikelompokkan sesuai 

dengan subfokus penelitian yaitu; Kolaborasi antara guru PAI dan 

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta 

didik di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu. 
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3. Menarik Kesimpulan, yaitu penulis merumuskan kesimpulan penelitian 

yang berkaitan dengan permasalahan pokok penelitian serta pemberian 

saran atas hasil penelitian tersebut. 

Penulis menarik kesimpulan setelah data diklasifikasikan sesuai dengan 

subfokus penelitian, kemudian data-data yang semakna digabungkan 

sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian pada masing-masing 

subfokus. Setelah datanya digabungkan dalam bentuk data berupa hasil 

wawancara kemudian disimpulkan dari masing-masing jawaban 

pertanyaan penelitian dan dikelompokkan sesuai dengan sumber informan 

(guru,kepala sekolah, dan orang tua dari peserta didik yang terkait) untuk 

dideskripsikan hasil analisis dan temuan penelitiannya. 

F. Pengujian Keabsahan data 

 Dalam pengujian keabsahan data, peneliti menggunkan tiga macam 

triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu , 

berikut penjelasannya:66 

1. Triangulasi Dengan Menggunakan Sumber 

Penulis mengecek dan membandingkan dan mengecek kembali derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari guru,kepala sekolah,dan 

orang tua dari peserta didik SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu. 

2. Trianggulasi dengan teknik pengumpulan data 

Penulis membandingkan data yang dikumpulkan melalui teknik 

observasi/pengamatan parstisipan yang peneliti lakukan, wawancara 

 

66 Sugiyono, Metode Peneneltian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan 

(R&D), (Bandung: CV Alfabeta, 2016) , h. 270. 
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kepada informan, teknik pengkajian data-data, dan dokumen  di SDIT An-

Nahl Kota Kotamobagu. 

 

3. Triangulasi Dengan Teori/konsep-konsep para ahli 

Penulis  menggunakan teori atau konsep para ahli  yaitu dengan cara 

membandingkan hasil temuan pengumpulan data di atas dan beberapa 

sumber data (guru, kepala sekolah dan orang tua dari peserta didik) yang 

terkait dalam penelitian terkait tentang kolaborasi antara guru PAI dan 

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di 

SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu. 
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BAB IV 

HASIL TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Profil SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) An-Nahl Kota Kotamobagu adalah 

sekolah yang mencoba menerapkan pendekatan penyelenggaraan yang 

memadukan antara pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu jalinan 

kurikulum. Dengan pendekatan ini, semua mata pelajaran dan semua kegiatan 

sekolah tidak lepas dari bingkai ajaran dan pesan nilai Islam.  

SDIT juga berupaya mengoptimalkan peran serta orang tua dan 

masyarakat dalam proses pengelolaan sekolah dan pembelajaran. Orang tua 

dilibatkan secara aktif untuk memperkaya dan memberi perhatian yang memadai 

dalam proses pendidikan putra putri mereka. 

SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu adalah sekolah swasta yang didirikan 

pada tahun 2013 dan memiliki tujuan umum yaitu membina peserta didik untuk 

menjadi insan muttaqin yang cerdas, berakhlaq mulia dan memiliki ketrampilan 

yang memberi manfaat dan maslahat bagi umat manusia.Jumlah siswa dari kelas 1 

sampai kelas 6 berjumlah 197 orang siswa, dan jumlah guru seluruhnya ada 20 

orang. 
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PROFIL SEKOLAH 

1. Identitas Sekolah 

Dalam penilitian skripsi ini peneliti melakukan penelitian di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) An-Nahl Kota Kotamobagu, yang beralamatkan  di Jl. Hi. 

Zakaria Imban, desa Poyowa Kecil, Kotamobagu Selatan, dan status sekolah 

SDIT ini adalah swasta. Untuk mencari informasi tentang sekolah SDIT An-Nahl 

Kota Kotamobagu ini bisa melalui via email yaitu sditannahl_ktg@yahoo.co.id 

atau bisa melalui via telepon dengan nomor 082393703077. 

2. Visi dan Misi 

Untuk visi dan misi, SDIT An-nahl Kota Kotamobagu memiliki satu visi 

dan empat misi. Visi dari SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu yaitu meluluskan 

generasi cerdas yang Qur’ani. Sedangkan untuk misi yaitu: (1) memberikan 

layanan yang berkualitas; (2) meningkatkan kualitaspendidikan dengan mengasah 

kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual; (3) 

menumbuh kembangkan semangat pembelajaran pada diri setiap peserta didik; 

dan (4) membingkai setiap aktivitas dengan nilai-nilai Islam. 

3. Tujuan SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu 

Untuk tujuan SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu memiliki 6 tujuan yaitu: 

(1) Menyiapkan generasi yang unggul di bidang Imtak dan Imtek; (2) 

Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama sehingga, terbangun insan 

yang cerdas, cendekia, berbudi pekerti luhurdan berahlak mulia; (3) Membentuk 

sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif, dan berprestasi sesuai dengan 

perkembangan jaman dan heterogenitas; (4) Membangun citra sekolah sebagai 

mailto:sditannahl_ktg@yahoo.co.id
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mitra terpercaya di masyarakat; (5) Menyediakan sarana dan prasarana yang 

diperlukan dalam kegiatan belajar siswa untuk mendukung pengembangan potensi 

peserta didik agar berkembang secara optimal; dan (6) Memberikan jaminan 

pelayanan yang prima dalam berbagai hal untuk mendukung proses belajar dan 

bekerja yang harmonis dan selaras. 

4. Jumlah  Siswa SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu 

Menurut sumber data tata usaha (TU) tahun ajaran 2018-2019 pada tabel 

4.1 Sekolah SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu memiliki 9 kelas dari kelas 1 

sampai dengan kelas 6. Dan jumlah keseluruhan ada 197 orang, data yang di dapat 

dari sumber tata usaha (TU) SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu tahun ajaran 

2018/2019. 

 Dari kelas 1 sampai kelas 3 terbagi dua antara kelas ikhwan dan kelas 

akhwat. Kelas 1A ada 20 orang, kelas 1B ada 20 orang. Kelas 2A ada 14 orang, 

kelas 2B ada 12 orang. Kelas 3 A ada 9 orang, kelas 3B ada 8 orang. Sedangkan 

dari kelas 4 sampai kelas 6 digabung antara kelas ikhwan dan kelas akhwat.  

Jumlah peserta didik di kelas 4 ada 25 orang, jumlah kelas 5 ada 13 orang dan 

jumlah kelas 6 ada 12 orang.  

Jumlah keseluruhan perkelas untuk kelas 1A 29 orang, kelas 1B 27 orang, 

kelas 2A ada 27 orang, kelas 2B 27 orang, kelas 3A 18 orang, kelas 3B 19 orang, 

kelas 4 25 orang, kelas 5 13 orang, dan yang terahir kelas 6 ada 12 orang.  
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Tabel 4.1 

Tabel Jumlah Siswa 

NO Kelas Ikhwan Akhwat Jumlah 

Siswa Per 

Kelas 

Jumlah 

Ikhwan&Akhwat 

Jumlah 

Keselruhan 

1 Kelas 1A 

Kelas 1B 

20 

20 

9 

7 

29 

27 

Jumlah Ikhwan 

111 

197 

2 Kelas 2A 

Kelas 2B 

14 

12 

13 

15 

27 

27 

3 Kelas 3A 

Kelas 3B 

9 

8 

9 

11 

18 

19 

Jumlah Akhwat 

86 

4 Kelas 4 12 13 25 

5 Kelas 5 6 7 13 

6 Kelas 6 10 2 12 

Sumber Data: Tata Usaha SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu Tahun  

   2018-2019 

 

5. Jumlah Tenaga Pendidik/Guru  

Menurut sumber data dari tata usaha (TU) tahun ajaran 2018/2019 pada 

tabel 4.2 yang didaptkan bahwa jumlah guru yang ada di SDIT An-Nahl Kota 

Kotamobagu ada 20 orang. Guru perempuan berjumlah 16 orang, sedangkan guru 

laki-laki berjumlah 4 orang, yang terdiri dari 2 orang guru Qur’an, 1 orang guru 

PJOK, dan 1 orang guru sekaligus wali kelas dari kelas 3B. 

Untuk kelas 1A, 1B, 2A, dan 2B guru wali kelas memiliki guru 

pendamping karena kelas-kelas tersebut memiliki jumlah peserta didik yang 

banyak. Berikut tabel daftar nama-nama dari guru-guru yang ada di SDIT An-nahl 

Kota Kotamobagu. 
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Tabel 4.2 

Tabel Jumlah Tenaga Pendidik/Guru 

No Nama Guru Amanah 

1 Sismariyanti Sugeha, S.KM Kepala Sekolah 

2 Yuliana Mokodompit Bendahara 

3 Yeni Mokodompit Wali kelas 1 A 

4 Feby Milana Damopolii, SE Pendamping kelas 1 A 

5 Yunita Mokoginta Wali kelas 1 B 

6 Siti H. Bonde, S.Pd Pendamping kelas 1 B 

7 Leila Prastika Mokodompit, S.Pd Wali kelas 2 A 

8 Magvira Pontoh, S.Psi Pendamping kelas 2 A 

9 Mirnawati Mongilong, S.Pd Wali kelas 2 B 

10 Theresia Mokoginta, S.Pd Pendamping kelas 2 B 

11 Yurita Nihe, S.Pd Wali kelas 3 A 

12 Muh. Ikbal Modeong, S.H Wali kelas 3 B 

13 Ani Ruhfaida, S.Pd Wali kelas 4 A  

14 Meita Mokoagow, S.Pd Wali kelas 4 B 

15 Astry Mokodompis Wali kelas 5 

16 Iri Rahayu Tompunu, S.Pd Wali kelas 6 

17 Desy Bukakamu Guru Qur’an 

18 Iwal Darwa Guru Qur’an 

19 Zainudin Limbanadi Guru Qur’an 

20 Mohammad Zainudin Datulong, 
S.Pd 

Guru PJOK 

Sumber Data: Tata Usaha SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu Tahun  

   2018-2019 

 

 

B. Hasil Penelitian 

1.  Hasil Penelitian 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, penulis memperoleh data 

mengenai kolaborasi antara guru PAI dan orang tua melalui kegiatan parenting 

class dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di SDIT An-Nahl 

Kota Kotamobagu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi, 
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wawancara atau interview dan dokumentasi. Pada bab ini disajikan data yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa partisipan diantaranya: 

Guru Pendidikan Agama  Islam SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu , dua 

perwakilan orang tua SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, dan kepala sekolah SDIT 

An-Nahl Kota Kotamobagu, didapatkan hasil wawancara sebagai berikut: 

a. Kolaborasi guru PAI dan Orang Tua dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu  

a). Guru PAI di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu 

Sebagai tenaga pengajar seorang guru PAI harus memiliki peran yang 

sangat penting dan menunjang upayanya dalam  menanamkan nilai-nilai karakter 

pada peserta didik, yang dimana dalam pelajaran PAI juga memuat pelajaran-

pelajaran tentang akhlak dan pelajaran terkait dengan agama. Selain itu, ibu Iri 

selaku guru PAI adalah orang yang juga mempunyai peran utama dalam 

kepengurusan berjalannya kegiatan parenting class, jadi lebih banyaknya beliau 

mengetahui proses dari kegiatan parenting class ini. 

Berikut wawancara yang dipaparkan penulis guna memenuhi pertanyaan 

wawancara dengan guru PAI yang dilaksanakan di ruang guru. 

 “Bentuk kerja samanya dalam bentuk pertemuan antara guru dan orang 
tua karena ketika terjadi pertemuan maka akan terjadi komunikasi, saling 
konsultasi tentang perkembangan anak di sekolah, jadi bentuk 

kerjasamanya adalah dalam bentuk pertemuan dan komunikasi dalam 
kegiatan parenting.67 

 

 

67Irianti Rahayu, Guru PAI SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, wawancara, Ruang Guru 

SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu , Senin 20 Mei 2019, pukul 09.19 Wita. 
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Kerja sama yang dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada 

kegiatan parenting class adalah dalam bentuk pertemuan, yang dimana dalam 

pertemuan tersebut terjadi komunikasi. Bentuk dari komunikasi dapat berupa 

pemberian materi-materi mengenai perkembangan anak, wawasan tentang 

penanaman nilai-nilai karakter dan materi-materi yang berhubungan dengan 

wawasan orang tua terhadap perkembangan anak lainnya yang diberikan oleh 

pemateri.  

Selanjutnya, setelah pemberian materi selesai, orang tua dapat mengajukan 

pertanyaan kepada pemateri tentang masalah yang terkait. Dan disinilah terjadi 

kolaborasi dalam bentuk komunikasi yang lebih intens sehingga orang tua 

mendapat tambahan pengetahuan dalam upaya mendidik anak di rumah, seperti 

pendidikan penanaman nilai-nilai karakter.  

Selain kegiatan parenting class ada bentuk kerja sama lain yang dilakukan 

pihak guru dengan orang tua, yaitu sebagai berikut: 

“Bentuk kerja sama lain yang dilakukan pihak guru dan orang tua seperti 

forlas atau forum kelas, melalui grup whatsapp, buku penghubung, 
pertemuan langsung antara guru dan orang tua, serta home visit”68 

 

Menurut hasil wawancara di atas bentuk kerja sama lain yang dilakukan 

selain parenting class adalah forlas (forum kelas), dimana kegiatan ini merupakan 

kegiatan turunan dari kegiatan parenting class agar komunikasi antara guru dan 

orang tua lebih intens, karena pertemuan yang dilakukan hanya melibatkan antara 

guru dan orang tua per kelas, selanjutnya grup whatsapp disni guru membagikan 

informasi tentang kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah kepada orang tua, 

 
68Irianti Rahayu, Guru PAI SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, wawancara, Ruang Guru 

SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu , Kamis 15 Agustus 2019, pukul 11.11 Wita. 
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kemudian buku penghubung, dalam buku penghubung ada kegiatan-kegiatan 

peserta didik yang harus diisi oleh guru dan orang tua. 

Kolaborasi selanjutnya yang dilaksanakan adalah pertemuan langsung 

antara guru dan orang tua untuk membahas masalah yang terkait dengan peserta 

didik. Adapun bentuk kolaborasi yang terakhir adalah home visit atau kunjungan 

langsung ke rumah yang dilakukan oleh guru dan home visit ini dilaksanakan 

tidak menggunakan jadwal tertentu melainkan sesuai dengan keinginan wali 

murid itu sendiri. 

b). Orang tua peserta didik SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu  

Selanjutnya untuk mendukung pernyataan dari ibu Iri selaku guru PAI, 

penulis mewawancarai  salah satu orang tua dari peserta didik yaitu ibu Fatimah, 

yang dimana pada saat melakukan wawancara beliau tengah mengikuti kegiatan 

forlas (forum kelas). Dan untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai 

Kolaborasi yang dilakukan antara guru PAI dan orang tua maka dilakukan 

wawancara di ruang kelas tepatnya ruang kelas 4.  

“Kerja samanya terjalin dengan baik, karena ada komunikasi antara guru 

dan orang tua tentang perkembangan anak disekolah maupun dirumah. 
Dan bagi saya kegiatan ini sangat bermanfaat sekali karena antara pihak 
sekolah dan orang tua bisa saling bekerja sama dalam mendidik anak,”69 

 

Kerja sama yang dilakukan berjalan dengan baik dan sangat bermanfaat 

bagi orang tua. Manfaat tersebut antara lain mendapatkan tambahan berupa 

wawasan dalam mendidik anak-anak mereka. Selain itu, antara orang tua dan 

pihak sekolah ada komunikasi yang terjalin, jadi ketika anak mereka mendapatkan 

 

69Fatimah, Orang Tua Peserta Didik SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, Wawancara, 

Ruang kelas SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, Selasa 21 Mei 2019,  pukul 14.37 Wita . 
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masalah di sekolah dan di rumah orang tua bisa mengkomunikasikannya dengan 

pihak sekolah dan yang nanti akan langsung dapat ditindak lanjuti bersama. 

c). Kepala sekolah SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu 

Selanjutnya wawancara bersama kepala sekolah yaitu ibu sismariyanti 

untuk lebih menambah data yang valid mengenai kerja sama melalui kegiatan 

parenting class yang dilakukan antara guru PAI dan orang tua.  

“Iya, salah satu upaya dalam penanaman nilai-nilai karakter adalah melalui 
parenting class, karena seperti yang kita ketahui pendidik yang pertama dan 

paling utama adalah orang tua, maka dari itu kami melibatkan orang tua agar 
pendidikan karakter berjalan dengan maksimal.” 70 

 

Kepala sekolah mengatakan bahwa yang menjadi pendidik utama dan yang 

paling utama dalam pendidikan karakter anak adalah orang tua itu sendiri. Oleh 

karena itu, pihak sekolah melibatkan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter pada anak, agar orang tua tidak hanya menyerahkan sepenuhnya 

pendidikan anak kepada pihak sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, orang tua peserta didik 

dan juga kepala sekolah, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kerja sama 

yang dilakukan antara guru PAI dan orang tua sudah terjalin dan berjalan dengan 

baik. Dimana dari kegiatan parenting class ini orang tua dan pihak sekolah 

mendapat tambahan wawasan tentang pendidikan anak dan bisa saling 

mengkomunikasikan apabila ada masalah yang terjadi kepada anak sehingga 

orang tua bisa bekerja sama dengan sekolah untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut dan di carikan solusinya bersama. Sehingga terjadi sinkronisasi dalam 

 

70Sismariyanti Sugeha , Kepala Sekolah SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, Wawancara, 

Ruang Kepala Sekolah SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu,  Senin 20 Mei 2019, pukul 08.58 Wita.  
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penanaman nilai-nilai karakter pada anak, karena apa yang diajarkan guru di 

sekolah bisa dilanjutkan oleh orang tua dirumah. 

Akan tetapi tidak semuanya berjalan dengan mulus, ada kendala-kendala 

yang dihadapi dalam kegiatan parenting class ini, karena dalam penanaman nilai-

nilai karakter pada peserta didik tidaklah mudah semudah membalikkan telapak 

tangan apalagi pada zaman seperti sekarang, yang dimana karakter anak 

dipengaruhi oleh banyak faktor. 

b. Faktor Kendala Dalam Melaksanakan Kolaborasi Antara Guru PAI dan 

Orang Tua 

a). Guru PAI di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru PAI SDIT An-Nahl 

Kota Kotamobagu, ada dua faktor yang menjadi kendala dalam kegiatan parenting 

class dalam menanamkan nilai-nilai karakter adalah sebagai berikut:  

“Ketidakhadiran orang tua menjadi salah satu kendala, karna dalam kerja 
sama harus terjalin komunikasi. Faktor penghambat lain ketika guru belum 

mempunyai pengetahuan yang banyak dalam menanamkan nilai-nilai 
karakter pada anak, skil guru harus ditingkatkan lagi.”71 
 

Faktor yang menjadi penghambat dalam kegiatan parenting class adalah 

ketidakhadiran orang tua, dari hasil observasi yang dilakukan banyak orang tua 

yang datang terlambat dan masih banyak orang tua yang kurang berpartisipasi 

dalam kegiatan ini.72 Apabila orang tua tidak hadir maka tidak akan terjalin kerja 

sama yang baik dalam kegiatan parenting class tersebut. Sedangkan tujuan dalam 

 

71Irianti Rahayu, Guru PAI SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, wawancara, Ruang Guru 

SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu , Senin 20 Mei 2019, pukul 09.19 Wita.  

72Kegiatan parenting class, observasi, Aula gedung sidang paripurna DPRD Kota 

Kotamobagu, sabtu 11 Mei 2019, pukul 13.00 Wita.  
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kegiatan parenting class ini adalah untuk memberikan wawasan kepada orang tua 

tentang pendidikan anak, jadi apabila orang tua tidak hadir bisa menjadi salah satu 

kendala  dalam penanaman nilai-nilai karakter pada anak. 

Selain ketidakhadiran orang tua, kurangnya pengetahuan guru terutama 

guru PAI juga menjadi faktor penghambat karena guru  merupakan panutan orang 

tua dalam mendidik anak, ketika guru belum mempunyai banyak pengetahuan 

bagaimana kegiatan ini akan berjalan, walaupun ada pemateri tersendiri dalam 

kegiatan ini guru  juga diharuskan memahami jalannya acara parenting class. Dan 

dalam kegiatan ini tidak hanya orang tua saja yang mendapatkan ilmu, tetapi guru 

juga mendapat wawasan tambahan dalam  mendidik anak. Jadi diharapakan kerja 

sama antara sesama guru  dan orang tua dalam kegiatan parenting class ini agar 

dapat menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik dengan baik. 

Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kerja sama 

lainnya antara guru PAI dan orang tua yang didapatkan dari hasil wawancara 

berikut ini: 

“kendala dalam kegiatan forlas sendiri adalah ketidakhadiran orang tua, 

untuk grup whatsapp yaitu apabila orang tua tidak mempunyai whatsapp, 
kendala untuk buku penghubung apabila orang tua tidak mengisi buku 
tersebut, kemudian kendala dengan pertemuan langsung antara guru dan 

orang tua adalah ketika orang tua tidak paham apa yang disampaikan oleh 
guru, dan untuk home visit sendiri ketika orang tua tidak terbuka dengan 

guru saat melakukan kunjungan”.73 
 

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui tiap kerja sama yang 

dilakukan pasti ada kendala yang dihadapi, yang pertama kendala dalam kegiatan 

 

73Irianti Rahayu, Guru PAI SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, wawancara, Ruang Guru 

SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu , Kamis 15 Agustus 2019, pukul 11.11 Wita. 
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forlas adalah ketidakhadiran orang tua sama dengan kegiatan parenting class 

bahwa yang menjadi sasaran utama adalah orang tua, dan ketika orang tua tidak 

hadir maka akan jadi kendala. Kedua adalah kendala dalam grup whatsapp yaitu 

ketika orang tua tidak mempunyai whatsapp, tetapi guru biasanya mengirimkan 

pesan lewat SMS. 

Ketiga adalah kendala dalam buku penghubung yaitu ketika orang tua 

tidak mengisi kegiatan-kegiatan peserta didik yang ada dalam buku penghubung, 

karena buku itu setiap hari akan di periksa oleh guru. Keempat pertemuan 

langsung yang dilakukan antara guru dan orang tua apabila ada masalah pada 

anak, dalam hal ini kendala yang di hadapi apabila penyampaian dari guru tidak 

dipahami oleh orang tua dan tidak dilaksanakan, maka dari itu orang tua harus 

mengikuti kegiatan seminar parenting class agar mendapat wawasan bagaimana 

cara mendidik anak mereka. Dan yang terakhir kendala yang di hadapi dalam 

home visit adalah apabila orang tua tidak terbuka dengan wali murid ketika 

melaksanakan kunjungan. 

b). Orang tua peserta didik SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu  

Selanjutnya faktor yang menjadi kendala menurut orang tua salah satu 

peserta didik yaitu ibu Isnawati adalah sebagai berikut:  

“Kendalanya yaitu dari segi waktu orang tua, karena ada orang tua yang  
bekerja jadi kegiatan ini kalau bisa dikondisikan dengan waktu orang 
tua.”74 

 

Menurut ibu Isnawati dimana yang menjadi faktor kendala dalam kegiatan  

parenting class ini adalah kendala waktu sehingga orang tua tidak dapat 

 

74Isnawati, Orang Tua Peserta Didik SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, Wawancara, 

Ruang Kelas SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, Selasa 21 Mei 2019, pukul 15.22 Wita. 
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menghadiri kegiatan tersebut dikarenakan juga adanya kesibukan dan pekerjaan 

orang tua sehingga belum bisa menyempatkan diri untuk bisa hadir. 

c). Kepala sekolah SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu 

Selanjutnya untuk data yang lebih valid dan mencari konfirmasi dari data 

yang didapat dari guru PAI dan orang tua penulis melakukan wawancara dengan 

kepala sekolah SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu tepatnya di ruang kepala 

sekolah, sebagai berikut:  

“Kendala terjadi apabila orang tua tidak hadir, karena yang menjadi sasaran 
adalah orang tua, dan ada beberapa orang tua yang jarang hadir dalam kegiatan 

sekolah juga ada anak yang bermasalah di sekolah, dari pihak sekolah berharap 
agar orang tua dapat membantu, tetapi kendalanya jika orang tua tidak hadir 
dan itu menjadi salah satu kendala yang utama.”75 

 

Kepala sekolah mengatakan yang menjadi kendala utama dalam kegiatan 

parenting class ini adalah ketidakhadiran orang tua, sebagaimana yang dikatakan 

kepala sekolah, orang tua adalah sasaran utama dari kegiatan ini. Selain itu, jika 

ada peserta didik yang bermasalah di sekolah sedangkan orang tua tidak pernah 

hadir dalam kegiatan sekolah maka akan sulit komunikasi yang dilakukan pihak 

sekolah untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Dari hasil wawancara dari ketiga sumber diatas yang menjadi kendala 

utama dalam kegiatan parenting class ini adalah ketidakhadiran orang tua, karena 

berbagai kesibukan dan pekerjaan orang tua sehingga menjadi salah satu faktor 

mereka tidak dapat hadir untuk mengikuti kegiatan parenting class ini. 

 

75Sismariyanti Sugeha , Kepala Sekolah SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, Wawancara, 

Ruang Kepala Sekolah SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu,  Senin 20 Mei 2019, pukul 08.58 Wita .  
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Selain ketidakhadiran orang tua, kurangnya pengetahuan guru terutama 

guru PAI dalam hal menanamkan nilai-nilai karakter juga menjadi salah satu 

kendala dalam penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik nantinya, karena 

guru PAI merupakan salah satu panutan bagi orang tua dalam mendidik anak 

mereka.  

Jadi kedepannya diharapkan agar pihak sekolah dan orang tua bisa 

mengkondisikan waktu dengan sebaik mungkin agar orang tua bisa menghadiri 

kegiatan parenting class ini. 

C. Pembahasan Penelitian 

Pendidikan adalah merupakan tanggung jawab bersama antara 

sekolah/guru, orang tua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah. Dengan 

demikian, semua pihak yang terkait harus senantiasa menjalin hubungan kerja 

sama dalam rangka menciptakan kondisi belajar yang baik bagi peserta didik. 

Khususnya dalam penanaman nilai-nilai karakter orang tua dan juga pihak 

sekolah/guru, terutama guru PAI harus menjalin kerja sama yang baik agar 

penanaman nilai-nilai karakter yang ditanamkan guru di sekolah bisa ditanamkan 

dengan baik pula oleh orang tua di rumah.   

Berikut pembahasan penelitian yang didapat penulis dari hasil observasi 

dan juga wawancara. 
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1. Kolaborasi antara guru PAI dan orang tua dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik di SDIT An-Nahl Kota 

Kotamobagu 

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa guru dan orang tua adalah orang 

yang paling berpengaruh dalam mendidik karakter anak, terutama guru PAI. 

Dimana dalam pelajaran PAI sudah tergabung pelajaran-pelajaran agama salah 

satunya pelajaran Akidah Ahlak yang merupakan pelajaran untuk membentuk 

karakter yang baik. 

Sebagai orang yang sangat berpengaruh di dalam pembentukan karakter 

anak, guru PAI dan orang tua harus saling bekerja sama untuk mewujudkan hal 

tersebut. Karena hal pendidikan bukan hanya tugas sekolah saja, melainkan orang 

tualah yang paling utama dan sangat berperan bagi pendidikan anak mereka. 

Seperti yang dikatakan oleh A.H. Hasanuddin bahwa, orang tua adalah  ibu bapak 

yang dikenal mula pertama oleh putra putrinya, jadi anak mendapat pendidikan 

pertama kali dari keluarganya.76 Untuk itu sangat diperlukan kerja sama antara 

orang tua dan guru dalam membentuk pendidikan karakter pada peserta didik. 

a. Parenting Class 

Bentuk kerja sama yang bisa dilakukan oleh guru PAI dan orang tua salah 

satunya dengan program parenting class yang ada di SDIT An-Nahl Kota 

Kotamobagu, dimana kegiatan ini merupakan bentuk kerja sama yang dilakukan 

guru dan para orang tua peserta didik untuk dapat menambah wawasan mereka 

dalam hal mendidik anak. Dan dari kerja sama ini terbentuklah pertemuan, yang 

 

76A.H. Hasanuddin, Cakrawala Kuliah Agama, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1984),  h. 155. 
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dimana dalam pertemuan tersebut terjadi komunikasi. Bentuk dari komunikasi 

dapat berupa pemberian materi-materi mengenai perkembangan anak, wawasan 

tentang penanaman nilai-nilai karakter dan materi-materi yang berhubungan 

dengan wawasan orang tua terhadap perkembangan anak lainnya yang diberikan 

oleh pemateri.  

Hal diatas sesuai dengan pengertian parenting  yang dikemukakan dalam 

Juknis Orientasi Teknis Peningkatan Program Parenting tahun 2011, dimana 

program parenting adalah program dukungan yang ditunjukan kepada para orang 

tua atau anggota keluarga yang lain agar semakin memiliki kemampuan dalam 

melaksanakan fungsi sosial dan pendidikan dalam hal mengasuh, merawat, 

melindungi, dan mendidik anaknya di rumah sehingga anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal, sesuai dengan usia dan tahap perkembangannya.77 

Maka dari itu, alangkah baiknya jika orang tua rutin mengikuti kegiatan 

parenting class, karena dengan mengikuti kegiatan ini orang tua bisa mendapat 

banyak pengetahuan dalam mendidik anak mereka, dan dengan adanya parenting 

class orang tua menyadari bahwa tugas orang tua bukan hanya melahirkan, 

memberi makan dan menyekolahkan, tetapi tugas orang tua itu tidak akan pernah 

habis dalam mendidik anaknya.   

b. Kegiatan Forlas 

Kegiatan forlas (forum kelas) adalah kegiatan turunan dari kegiatan 

parenting class, dimana dalam kegiatan parenting class cakupannya lebih luas 

 

77Noni Ganevi, Pelaksanaan Program Parenting Bagi Orang tua dalam Menumbuhkan 

Perilaku Keluarga Ramah Anak,  “Jurnal Pendidikan Luar Sekolah“ 9, no. 2, ( 2013): h. 4-5. 
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karena dihadiri orang tua dari kelas satu sampai kelas enam dan dibuat tiga bulan 

sekali, jadi dibuatlah kegiatan forlas ini agar pertemuan dan percakapan antara 

orang tua dan guru lebih intens. Kegiatan forlas ini merupakan rapat rutin antara 

guru dan orang tua, latar belakang kegiatan forlas ini karena komunikasi intens 

antara orang tua dan guru hanya terjadi pada saat penerimaan rapot saja sehingga 

terjadi percakapan yang panjang dan memakan waktu, jadi dibuatlah kegiatan 

forlas ini agar orang tua bisa bertemu setiap bulan untuk membahas tentang 

peserta didik. Untuk pelaksanaannya tidak harus ditetapkan tanggalnya tetapi 

sesuai kesepakatan bersama antara guru dan orang tua dan dilaksanakan setiap 

satu bulan sekali. 

c. Grup Whatsapp 

Dalam grup whatsapp lebih ke pemberitahuan-pemberitahuan tentang 

kegiatan di sekolah, pemberitahuan kepada orang tua untuk menjemput peserta 

didik lebih awal, orang tua juga bisa berkonsultasi tentang anak tetapi lewat chat 

pribadi langsung dengan guru. Kendala yang terjadi apabila orang tua tidak 

mempunyai whatsapp.  

d. Buku Penghubung 

Buku penghubung adalah salah satu alat komunikasi juga antara guru dan 

orang tua yang didalamnya berisi kegiatan-kegiatan anak di sekolah dan di rumah 

yang harus diisi oleh guru dan orang tua, seperti kegiatan solat anak di sekolah 

dan di rumah, catatan tugas dari sekolah yang diberitahukan kepada orang tua agar 

orang tua bisa mendampingi anak belajar dan kegiatan lainnya. Buku tersebut diisi 

oleh guru dan orang tua setiap hari dan diperiksa di akhir jam pelajaran, apabila 
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anak tidak mengerjakan kegiatan yang ada di dalam buku maka guru akan 

memberikan evaluasi seperti memberi nasehat-nasehat kepada peserta didik 

tersebut. Kendala pada buku bimbingan ini apabila orang tua tidak mengisi buku 

tersebut dan usaha guru yaitu memberi tahu kepada orang tua melalui kolom 

catatan untuk orang tua yang ada dibuku atau melalui whatsapp agar mengisi buku 

tersebut. 

e. Pertemuan Langsung dan Home Visit 

Selain kolaborasi yang dilakukan antara guru dan orang tua di atas cara 

lain untuk berkomunikasi adalah orang tua bertemu langsung dengan guru di 

sekolah untuk menbahas tentang peserta didik. Pertemuan ini terjadi apabila 

terjadi masalah pada peserta didik, dengan begitu orang tua ingin berkomunikasi 

langsung dengan guru yang dimaksudkan agar mendapat solusi bersama untuk 

bisa menyelesaikan masalah tersebut. Tetapi kendala yang dihadapi apabila orang 

tua tidak paham apa yang disampaikan oleh guru dan tidak melaksanakan apa 

yang disampaikan oleh guru, untuk itu diharapkan orang tua bisa menghadiri 

kegiatan parenting class agar mendapat wawasan dalam mendidik anak. 

Selain pertemuan orang tua dengan guru di sekolah, juga ada home visit  

dimana wali murid berkunjung kerumah peserta didik, dan terkadang kunjungan 

tersebut dilakukan apabila peserta didik sakit dan sudah lama tidak masuk 

sekolah, dan ada masalah yang terkait dengan peserta didik yang belum 

terselesaikan. 

Untuk itu sangat diperlukan kerja sama antara pihak sekolah dan orang tua, 

Sebagaimana yang dikatakan Syamsul Kurniawan pada bukunya yang berjudul 
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Pendidikan Karakter Konsepsi & Implementasinya Secara Terpadui di Lingkungan 

Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, bahwa orang tua mesti berkoordinasi dengan 

baik dengan sekolah tersebut, bukan malah menyerahkan begitu saja kepada 

sekolah. Sebaliknya, pihak sekolah juga menyadari bahwa peserta didik yang ia 

didik merupakan amanah dari orang tua mereka sehingga bantuan dan keterlibatan 

orang tua tetap dibutuhkan untuk kesempurnaan proses pendidikan.78 Dengan 

saling adanya komunikasi dan kerjasama yang dilakukan oleh guru PAI dan orang 

tua maka penanaman nilai-nilai karakter yang baik kepada peserta didik akan 

terwujud dan terlaksana dengan baik. 

2. Kendala dalam melaksanakan kolaborasi antara guru PAI dan 

orang tua  

Setelah melakukan wawancara dengan para sumber penelitian, penulis 

mendapatakan dua kendala yang dihadapi dalam kegiatan parenting class ini, 

yaitu sebagai berikut:  

a. Kendala dari Parenting class ertama adalah ketidakhadiran orang tua 

dalam kegiatan ini, dari hasil wawancara yang ada, ketidakhadiran orang 

tua dikarenakan masalah waktu karena pekerjaan para orang tua dan 

kesibukan mereka, padahal mereka juga sangat ingin untuk mengikuti 

kegiatan parenting class ini. Dari hasil observasi yang penulis lakukan 

bahwa, banyak orang tua yang datang terlambat dan masih banyak orang 

tua yang kurang berpartisipasi dalam  kegiatan tersebut dan usaha dari 

 

78Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi & Implementasinya Secara 

Terpadi di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Cet. III; 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 223. 
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pihak sekolah selain mengundang melalui undangan tertulis juga 

mengundang para orang tua melalui via whatsap. Kedua adalah 

kurangnya pengetahuan guru dalam  mendidik anak, sebagai seorang 

guru terutama guru PAI, pengetahuan dalam mendidik anak adalah hal 

yang sangat penting, bagaimana mereka bisa mendidik dan menanamkan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik apabila mereka sendiri tidak 

mengetahui cara mendidik peserta didik. Maka dari itu sekolah 

menganjurkan kepada setiap guru untuk selalu mengembangkan potensi 

yang dimiliki dengan mengikuti kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan 

skil guru, salah satunya dengan kegiatan parenting class ini. 

b. Kendala dari kegiatan Forlas adalah ketidakhadiran orang tua dalam 

kegiatan tersebut, karena yang menjadi sasaran utama dalam kegiatan 

forlas ini adalah orang tua. 

c. Kendala dari Grup Whatsapp yaitu terjadi apabila orang tua tidak 

mempunyai whatsapp, tetapi usaha dari guru kepada orang tua yang 

tidak mempunyai whatsapp yaitu dengan mengirimkan informasi via 

SMS. 

d. Kendala dari buku penghubung yaitu ketika orang tua tidak mengisi 

buku tersebut, karena dengan buku penghubung ini guru dan orang tua 

bisa berkomunikasi tentang kegiatan peserta didik di rumah, dan usaha 

guru kepada orang tua yang tidak mengisi buku penghubung yaitu 

memberi tahu kepada orang tua melalui kolom catatan untuk orang tua 

yang ada dibuku atau melalui whatsapp agar mengisi buku tersebut. 
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e. Kendala dari Pertemuan Langsung adalah ketika orang tua tidak 

memahami apa yanh disampaikan oleh guru dikarenakan kurangnya 

pengetahuan orang tua dan kendala dalam home visit adalah tidak 

adanya keterbukaan antara orang tua kepada wali murid ketika wali 

murid berkunjung ke rumah. 

Dari hasil penelitian yang ada diketahui bahwa sudah terjalin kerja sama 

antara guru PAI dan orang tua di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu ini, bentuk 

kerja sama yang dilakukan pun beragam. Maka dari itu antara pihak sekolah dan 

orang tua diharapkan bisa melaksanakan kegiatan kerja sama ini dengan sebaik 

mungkin agar pendidikan dan penanaman nilai-nilai karakter bisa terlaksana 

dengan baik, karena peserta didik tidak hanya mendapat penanaman nilai-nilai 

karakter di sekolah tetapi juga di rumah.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Telah dilakukan analisis mengenai kolaborsi antara guru PAI dan orang 

tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di SDIT An-Nahl 

Kota Kotamobagu. Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu:  

1. Kolaborsi guru PAI dan Orang Tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter di 

SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu yaitu: 

a. Pertama dengan kegiatan parenting class dimana dalam kegiatan 

ini orang tua akan diberi wawasan tentang bagaimana cara 

mendidik peserta didik dan penanaman nilai-nilai karakter pada 

peserta didik.  

b. Kedua adalah kegiatan forlas, kegiatan ini merupakan pertemuan 

antara wali murid dan orang tua untuk membahas tentang kegiatan 

sekolah dan peserta didik.  

c. Ketiga adalah grup whatsapp, dalam grup ini guru akan 

memberikan informasi tentang kegiatan-kegiatan sekolah dan 

orang tua bisa juga berkomunikasi dengan guru dengan chat 

pribadi mengenai masalah yang ingin dikomunikasikan 

d. Keempat adalah buku penghubung melalui buku ini orang tua bisa 

bekerjasama dengan guru dengan mengisi kegiatan-kegiatan anak 

yang ada didalam buku sekaligus mengontrol apa yang dilakukan 

anak di sekolah dan di rumah 
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e. Kelima adalah pertemuan langsung dengan orang tua, ketika ada 

masalah mengenai peserta didik orang tua bisa bertemu langsung 

dengan guru untuk mencari solusi bersama terhadap masalah yang 

di hadapi oleh peserta didik, dan yang terakhir adalah kerja sama 

melalui home visit, dimana wali kelas akan berkunjung ke rumah 

untuk bertemu dengan orang tua dan peserta didik. 

2. Faktor yang menjadi kendala dalam melaksanakan kolaborasi antara guru PAI 

dan orang di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, yaitu: 

a. Kendala dari Parenting class pertama adalah ketidakhadiran orang 

tua dalam kegiatan. Kedua adalah kurangnya pengetahuan guru 

dalam  mendidik anak, sebagai seorang guru terutama guru PAI. 

Maka dari itu sekolah menganjurkan kepada setiap guru untuk 

selalu mengembangkan potensi yang dimiliki dengan mengikuti 

kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan skil guru, salah satunya 

dengan kegiatan parenting class ini. 

b. Kendala dari kegiatan Forlas adalah ketidakhadiran orang tua 

dalam kegiatan tersebut. 

c. Kendala dari Grup Whatsapp yaitu terjadi apabila orang tua tidak 

mempunyai grup whatsapp. 

d. Kendala dari buku penghubung yaitu ada pada buku bimbingan ini 

apabila orang tua tidak mengisi buku tersebut dan usaha guru yaitu 

memberi tahu kepada orang tua melalui kolom catatan untuk orang 
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tua yang ada dibuku atau melalui whatsapp agar mengisi buku 

tersebut. 

e. Kendala dari Pertemuan Langsung adalah ketika orang tua tidak 

memahami apa yanh disampaikan oleh guru dikarenakan 

kurangnya pengetahuan orang tua dan kendala dalam Home Visit 

adalah tidak adanya keterbukaan antara orang tua kepada wali 

murid. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini kiranya perlu disampaikan beberapa saran yang dapat 

bermanfaat. Adapun saran yang membangun untuk kemajuan pelaksanaan 

kegiatan parenting class dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta 

didik di SDIT An-Nahl Kota Kotamobagu, yaitu:  

1. Dalam masalah waktu, pelaksanaan kegiatan parenting class dan juga 

forlas alangkah baiknya pihak sekolah dapat menentukan waktu sebaik 

mungkin misalnya di hari libur agar supaya orang tua peserta didik 

dapat mengikuti kegiatan ini dan tidak meninggalkan pekerjaan 

mereka 

2. Materi-materi yang disajikan dalam kegiatan parenting class ini harus 

lebih menarik agar orang tua peserta didik lebih tertarik lagi untuk 

hadir dalam kegiatan ini.  

3. Untuk orang tua diharapkan dapat melakukan kerjasama yang baik 

dengan pihak sekolah dengan mengikuti program-program kerjasama 

yang diselenggarakan pihak sekolah agar menambah wawasan orang 
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tua dalam mendidik anak agar pendidikan yang ditanamkan di sekolah 

bisa selaras dengan yang ditanamkan oleh orang tua di rumah. 
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